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ABSTRAK

NURUN NAJWAH. REKONSTRUKSI PEMAHAMAN HADIS-HADIS
PEREMPUAN, (2004). Disertasi. Yogyakarta Program Doktor Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Rekonstruksi Pemahaman hadis-hadis perempuan merupakan sesuatu yang
penting untuk dilakukan, karena: (1) diskursus perempuan merupakan kajian yang
sedang up to date diperbincangkan; (2) dalam budaya patriarkhi, perempuan
seringkali menjadi obyek dan sasaran ketidakadilan dalam berbagai aspek
kehidupannya; (3) dogmatisasi "teks-teks hadis”" dan "pemahamannya” dianggap
menjadi pemicu legitimasi "perempuan tidak dimanusiakan", sebagaimana laki-laki.

Penelitian disertasi ini bertujuan mengembangkan pemikiran Fatima Mernissi
dari aspek "otentisitas hadis" dan Fazlur Rahman dari aspek "pemahaman hadis"
dengan berupaya memberikan kontribusi berupa kategorisasi materi-materi hadis
perempuan yang misoginis dari Kutub al-Tis ah;, memodifikasi konsep pemahaman
hadis-hadis perempuan serta mengaplikasikannya dalam 8 tema terkait. Adapun
fokus materi yang dikaji adalah: Pertama, kajian ulang otentisitas hadis-hadis
perempuan dalam empat ranah—ideologi, ibadah, keluarga, publik—dengan
pembatasan pada delapan tema, yakni penciptaan perempuan dari tulang rusuk;
perempuan kurang akal dan agama;, = imam salat; haji dengan mahram,;
pengibaratan sujud perempuan kepada suami; poligami; saksi dan pemimpin. Kedua,
memahami pemahaman hadis-hadis perempuan secara berkeadilan jender.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian disertasi ini, yaitu: (1) metode
historis, untuk mengupas orisinalitas teks hadis; (2) metode hermeneutika yang
berperspektif jender (dengan teori analisis perspektif jender Mansour Fakih), untuk
mengupas pemahaman hadis secara kontekstual yang berkeadilan jender.

Kesimpulan dari penelitian disertasi ini adalah: Pertama, terhadap otentisitas
hadis-hadis perempuan dalam empat ranah, beberapa teks hadis dianggap otentik,
yakni: (1) perempuan kurang akal dan agama; (2) haji disertai mahram; (3)
pengibaratan sujud perempuan kepada suaminya; (4) poligami; (5) saksi. Beberapa
teks hadis keotentikannya diragukan sebagai hadis Nabi, yakni: (1) penciptaan
perempuan dari tulang rusuk; (2) larangan perempuan sebagai imam salat; (3)
larangan perempuan sebagai pemimpin. Kedua, pemahaman hadis perempuan dengan
pendekatan hermenutika yang berperspektif jender—dengan mempertimbangkan
konteks historisnya; memahami secara integral; dan menemukan ide dasarnya—dapat
dipahami bahwa ajaran Islam sebenarnya sarat penghargaan otonomi / independensi
perempuan, sebagai manusia utuh. Namun, pemahaman hadis dengan "melepas
konteksnya" dan "secara parsial” serta "tidak memahami ide dasarnya” telah
menyebabkan berbagai ketidakadilan jender terhadap perempuan--dalam bentuk
subordinasi, marjinalisasi, stereotipe, violence dan double burden— Pemahaman
semacam itu diperkuat oleh materi-materi hukum positif (substance of the law),
kultur dalam masyarakat (culture of the law) dan struktur masyarakat (structure of
the law), yakni disosialisasikan oleh para pakar agama, lembaga agama, pembuat dan
penegak hukumnya. Oleh karenanya, harus ada upaya kongkrit, sistematis dan
berkesinambungan dari berbagai pihak untuk lebih "memanusiakan" perempuan.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Rabb al-'Glamin, segala puji syukur penulis haturkan ke
hadirat-Nya, atas segala karunia dan hidayah-Nya, di antaranya terselesaikannya
penulisan disertasi ini.

Sesuatu yang tidak bisa penulis pungkiri, bahwa proses penulisan dan
penyelesaian disertasi ini telah fnelibatkan banyak pihak. Oleh karenanya ucapan
terima kasih yang tak terhingga, pertama-tama penulis sampaikan secara khusus
kepada ananda Lin Shofwata Dzikriya dan Niswah Umhudioh Dzakiyya dengan
segenap pengertiannya atas begitu banyaknya perhatian orang tua mereka yang
tereduksi. Juga kepada suami terkasih, Drs. Suryadi, M.Ag. atas segenap motivasi dan
kepercayaannya. Merekalah orang-orang terdekat yang menumbuhkan semangat
penulis secara langsung untuk mengisi hidup secara maksimal.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga juga penulis sampaikan secara khusus
kepada kedua promotor, yakni Bapak Prof. Dr. H. Muh. Zuhri dan Bapak Dr. Hamim
llyas, M.A. yang bagaimanapun waktunya telah tersita untuk membimbing penulisan
disertasi ini. Semoga jerih payah kedua beliau ini menjadi jGriyah tersendiri. Ucapan
terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak Dr. H. Syamsul Anwar, M.A.;
Dr. Irwan Abdullah dan Prof. Dr. H. Djoko Suryo selaku tim penilai pada Ujian
Pendahuluan, yang telah memberi masukan yang konstruktif bagi penulis.

Kepada eyang kakung almarhum HM. Musri yang telah turut andil
membesarkan penulis selama 6 tahun dengan tanpa penulis bisa membalas kebaikan-

kebaikannya, bahkan untuk menunggunya di hari-hari terakhirnya, karena telah

it



dipanggil Allah--pada tanggal 12 Maret 2004—di tengah penulisan disertasi ini.
Allahuma lIgfir lah warhamh wa “Gfih wa'fu “anh ...

Juga kepada Ibunda Istiqgomah, yang sabar dan penuh ma'af serta eyang putri
Hadliratul Qudsiyyah yang telah berjasa membesarkan penulis. Kepada kedua
mertua, Bapak Sarmidi dan 'Mak Sapurah yang telah membesarkan pendamping
hidup penulis. Bagaimanapun juga kehadiran do'a dan dukungan moril mereka di
tengah-tengah penulisan disertasi ini begitu sangat berharga.

Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada semua pihak yang telah
membantu memberi dukungan moril atas penyelesaian disertasi ini, Mbak Ul Asiyah
dan Mas Rahmat-nya, teman-teman PSW UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, teman-
teman jurusan Tafsir Hadis, serta semua pihak yang namanya tidak mungkin penulis
sebutkan satu persatu.

Pada akhirnya penulis hanya menyampaikan, hanya Allah yang akan
memberikan balasan yang paling baik atas kebaikan semua pihak. Jazdkum Allgh

Khair al-~Jaza'. Allghumma Amin ...

Yogyakarta, 22 September 2004

Nurun Najwah

xiv



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN, KUTIPAN AYAT-
AYAT AL-QUR'AN DAN TEKS-TEKS HADIS SERTA
TERJEMAHNYA |

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam disertasi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543/b/U/1987 yang

secara garis besar diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan T'unggal

l= g J =z =9
w=b o= s 4k
o= o = sy J =
=S vl = s p = m
t=| - @
z=nh b=t ¥ ~ Vv
t = kh B =z p =1
s=d g =" § =
=72 E-=g ¢ =Yy
J=T o=

2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap dengan syaddah ditulis rangkap, seperti s = kassara

3. Vokal Pendek

Fathah =a
Kasrah = |
Dammah = u



4. Vokal Panjang
Fathah panjang = 32

Kasrah panjang = 1

Dammah panjang = @

5. Vokal Rangkap
Gabungan fathah dan ya' sukun = ai
Gabungan fathah dan wawu sukun = an

6. Kata Sandang
Kata sandang a/ yang bersambung dengan huruf gamariyyah maupun
huruf syamsiyyah ditulis sebagaimana tulisannya dan di-wagaf-kan.
Seperti: Lyl &l = al-sunnah al-nabawiyyah
Osaall g Syl = al-hadis wa al-muhaddisin
Beberapa hal yang perlu penulis sampaikan yang terkait dengan aspek teknis
dalam disertasi ini adalah:

1. Avat-ayat al-Qur'an_dan teriemahnya. Kutipan ayat-ayat al-Qur'an dan

terjemahnya dalam disertasi ini merujuk pada CD-ROM, al-Qur'an al-Karim, versi
6,5. Mesir: Sakhr, 1997 serta Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama, Pelita [II/Tahun 1/1979 /1980.
Pada setiap penyebutan ayat al-Qur'an, penulis menyebut "nama surat (nomor surat):
nomor ayat.” Adapun terjemahan ayat diletakkan dalam foof note dan teks ayat secara
lengkap dalam Lampiran I, kecuali dalam beberapa kasus yang penulis anggap

penting untuk menyebutkan ayat atau terjemahnya secara langsung di tengah naskah.



2. Teks-teks hadis dan terjemahnya. Kutipan teks-teks hadis Nabi dalam
Disertasi ini merujuk pada CD-Rom Mausii ‘ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis ah,
ed. 2. Global Islamic Software Company, 1997 dan CD-Rom al-Maktabah al-
Alfiyyah li al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1999. Pada setiap kutipan teks hadis, penulis
menambahkan data—-untuk memudahkan penelusuran ulang—, yakni "hama kitab
hadis, "bab, sub-bab", dan nomor hadis (sesuai CD Mausi: 'ah) serta kualitas hadis
yang bersangkutan. Adapun terjemahan teks—teks hadisnya, merupakan terjemahan
penulis sendiri dan penulis letakkan di dalam foot note, kecuali dalam beberapa
kasus—-yang penulis anggap teks hadisnya tidak perlu dipaparkan--, teks-teks hadisnya

penulis letakkan dalam Lampiran II.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diskursus perempuan merupakan fenomena yang semakin marak
diperbincangkan orang dalam dua dasawarsa terakhir. Dj Indonesia, diskursus
tentang perempuan sudah dikena] sejak tahun 1970-an, yakni sejak tulisan-tulisan
ilmiah tentang feminisme mencuat dj berbagai media massa. Namun sampai akhir
1980-an, orang masih sangat alergi terhadap gerakan feminisme,' karena dianggap
produk Barat, anti laki-laki, anti pemikahan, free sex dan segudang atribut negatif
lainnya. Baru pada tahun 1990-an, istilah feminisme mulai bisa diterima,
khususnya dengan diterbitkannya buku-buku terjemahan karya feminis Muslim-
Riffat Hassan, Fatima Mernissi, Amina Wadud Muhsin, Asghar Ali Engineer--di
Indonesia. Bukan itu saja, semakin banyak Pusat Studi Wanita di berbagai
Perguruan Tinggi dan berbagai LSM didirikan dalam rangka memarakkan kajian
perempuan dari berbagai perspektif,

Sesuatu yang tidak bisa dipungkiri, paradigma perbedaan jenis kelamin,
yang secara otomatis mengimbas pada perbedaan Jender, masih mengakar kuat di

masyarakat. Realitas sejarah memang mencatat, perbedaan jender telah melaly;

kaum perempuan di keluarga maupun masyarakat serta adanya upaya mengubah kondisi
tersebut. Lihat: Budhy Munawar Rachman, “Penafsiran Islam Liberal atas Isu-isu Gender
dan Feminisme di Indonesia” dalam Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk., Rekonstruksi
Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 32. ' .




perjalanan sejarah yang sangat panjang dan tersistematisasi secara evolutif dalam
tatanan masyarakat, dan kebijakan pemerintah, sehingga mengukuhkan peran-
peran yang berada pada wilayah konstruk sosial sebagai "kodrat" yang tidak bisa
diubah dan harus &ﬁﬁma apa adanya.” Terlebih pemahaman secara tekstual
terhadap nas al-Quran maupun hadis merekomendasikan hal tersebut untuk
dipertahankan. Baru beberapa dekade terakhir, seiring dengan pergeseran peran
yang dimainkan perempuan, rise of education, serta adanya kesadaran kaum
perempuan terhadap berbagai diskriminasi, menjadikan gugatan terhadap
paradigma mapan tersebut semakin santer didengungkan.

Diskﬁrsus perempuan dikaitkan dengan wacana keagamaan menarik untuk
dikaji mengingat adanya asumsi bahwa pemahaman agama—dalam hal ini teks-
teks hadis--dianggap telah menjadi salah satu pemicu berbagai ketidakadilan
terhadap perempuan. Oleh karenanya, mengkaji bagaimana Nabi’ "memposisikan
perempuan” dalam hadis-hadisnya adalah sangat penting, mengingat hadis*

sebagai sumber rujukan kedua dalam memahami ajaran Islam.

’Budhy Munawar Rachman menggambarkan hakikat empat rahim yang
melingkupi keberadaan perempuan (1) rahim ibunmya; (2) rahim orang tuanya hingga
menikah; (3) rahim suaminya; (4) rahim dalam kuburannya. Lihat: Budhy Munawar
Rachman, “Rekonstruksi Figh Perempuan dalam Konteks Perubahan Zaman”, makalah
pada Simposium Nasional Konstruksi Figh Perempuan Dalam Peradaban Kontemporer,
9-11 Nopember 1997, LPUIL, Yogyakarta. A

*Beberapa nas rujukan yang menjadikan Nabi sebagai panutan dan teladan antara
lain: Q.S. Ali "Imran (3):32, 132; al-Hasyr (59):7; al-Ahzab (33):21; al-Nisa' (4): 59, 64,
80, dan sebagainya.

‘Definisi hadis Nabi yang dipegangi di sini adalah definisi Jumhir ‘Ulama' al-
Hadis, yakni segala apa yang disandarkan kepada Nabi, baik qaul (perkataan), fi
(perbuatan), faqrir (ketetapan), sifah khaigiyyah (berhubungan dengan fisik) dan sifah
khulugiyyah (berhubungan dengan akhlak). Lihat: Muhammad "Ajjaj al-Khafib, Usil al-
Hadis “Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 19, 27; Syuhudi



Untuk memahami hadis-hadis Nabi, umat Islam memang dituntut untuk
bersikap kritis. Sikap kritis menghadapi hadis,’ pada dasarnya berangkat dari
realitas historis transmisi "hadis" ke dalam “teks-teks hadis®, yakni (1) "hadis"
sebagai bentuk ideal teladan Nabi yang harus diikuti, telah ditransmisikan dalam
wacana verbal, yakni laporan sahabat tentang "Nabi" kepada generasi semasa
atau sesudahnya; (2) umat Islam dalam meneladani Nabi merujuk dari teks-teks
hadis. Sebagaimana teks-teks yang lain, teks hadis tidak bisa mempresentasikan
seluruh realitas "teladan Nabi" yang dinamis dan kompleks secara utuh® (3)

. Nabi tidak penah memberikan teks-teks hadis dan pemahamannya dalam bentuk
baku untuk diteladani; (4) teks-teks hadis juga memuat tradisi praktikal dan
verbal para sahabat dan generasi awal Islam—yang dianggap merujuk dari teladan

Nabi--sebelum terkodifikasi ke dalam kitab-kitab hadis;’ (5) masuknya

Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan |
llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 27.

*Tidak seluruh periwayatan hadis bersifat mutawatir sebagaimana al-Qur'an.
Lihat: "Ajjdj al-Khatib, Usii/ al-Hadis, him. 300-301. Di samping itu, menurut Syuhudi
Ismail, beberapa faktor yang menyebabkan pentingnya penelitian hadis adalah: (1) tidak
seluruh hadis telah tertulis pada masa Nabi; (2) telah timbul pemalsuan hadis; (3) rentang
yang panjang dalam proses penghimpunan hadis; (4) jumiah kitab hadis dan metode yang
beragam; (5) terjadinya petiwayatan bi al-ma'nd. Lihat: Syuhudi Ismail, Metodologi
Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 3 dan 11-21.

*Begitu realitas tersebut diverbalkan dalam bentuk tulisan, akan terjadi
penyempitan, distorsi dan pengeringan makna, karena keterlibatan rawi sebagai
transmitter hadis dan historisitas yang melingkupinya. Komaruddin Hidayat secara apik
menyampaikan, “Setiap teks lahir dalam sebuah wacana yang memiliki banyak variabel,
antara lain suasana politis, ekonomis, psikologis, dan lain sebagainya sehingga ketika
wacana yang bersifat spontan dan dialogis dituliskan dalam teks, maka sangat potensial
akan melahirkan salah paham di kalangan pembacanya. Atau setidaknya pengetahuan
yang diperoleh melalui sebuah wacana lisan akan berbeda dari pengetahuan yang didapat
hanya melalui bacaan.” Lihat: Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah
Kajian Hermeneutik (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 17.

"Hadis sebenarnya melewati tahapan evolusi yang panjang. Menurut Fazlur
Rahman, Teladan Nabi-—Praktek sahabat—Penafsiran Individual—Opinio Generalis—



interpretasi dan adanya perbedaan pemahaman hadis yang dipengaruhi perbedaan
metode, latar belakang Syarih al-Hadis, perbedaan dalam melihat fungsi dan
kedudukan Nabi, maupun perbedaan dalam melihat fungsi hadis dikaitkan dengan
al-Qur'an.®

Penafian realitas teladan ideal Nabi (hadis) yang menyejarah, yang telah
mentransmisikan diri dalam bentuk teks-teks hadis pada dasarnya merupakan
problem paling krusial dalam memahami hadis Nabi. Bagaimanapun juga
hilangnya kesadaran sejarah transmisi hadis ke dalam teks-teks hadis telah
mengimbas kepada adanya dogmatisasi "teks-teks hadis" dan "pemahaman
terhadapnya” sebagai sesuatu yang normatif, Z/ahiyyah, transendental, statis, final,
dengan kesakralan dan keabadian maknanya. Tidak ada lagi orang yang dianggap
memiliki otoritas dan kapabilitas sebagaimana yang dimiliki para ulama’
mutagaddimin.

Secara spesifik, realitas dogmatisasi terhadap teks-teks hadis perempuan
dan pemahamannya ter-cover dalam perbagai bentuk pemahaman tekstual yang

mengakar kuat dalam budaya patriarkhi’ dan menjadikan perempuan

Opinio Publica(sunnah)—Formalisasi sunnah (Hadis). Sedang menurut Jalaluddin
Rahmat, Teladan Nabi—Hadis—QGerakan Penghilangan Hadis—Penafsiran individu--
Opinio Generalis—Opinio Publica(sunnah)—Formalisasi Sunnah (Hadis). Lihat:
Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam
(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him. 120-124.

*Taha Jabir al-Alwdri, "Mugaddimah " dalam Ydsuf al-Qaradiwi, Kaifa
Nata'amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah: Ma alim wa Dawabit (USA: al-Ma'had al-
*Alami li al-Fikr al-Islami, 1990), him, 12.

*Budaya Patriarkhi adalah realitas kehidupan masyarakat yang meliputi tradisi-
tradisi, pola perilaku keseharian, hukum-hukum, pikiran-pikiran dan keyakinan-
keyakinan yang menunjukkan keberpihakan kepada laki-laki (male dominated).



terdiskriminasi, serta menjadi obyek dan sasaran ketidakadilan dalam berbagai
aspek kehidupannya.

Dogmatisasi pemahaman terhadap ras al-Quran'® dan hadis telah
melegitimasi kemapanan budaya patriarkhi yang mengakibatkan banyak kaum
perempuan ter-subordinasi (dianggap lebih rendah), ter-marjinalisasi (pemiskinan
ekonomi), sebagai korban pelabelan negatif (stereotipe), korban kekerasan
(violence), korban eksploitasi seks, maupun tenaga (kaum buruh dan pembantu
rumah tangga) dan menghadapi double burden ( beban ganda).'!' Begitu banyak
kaum perempuan yang tereduksi hak-haknya sebagai manusia yang mandiri,
secara material maupun immaterial. Perempuan dianggap tidak setara dengan laki-
laki dan tidak memiliki kesempatan yang sama sebagaimana laki-laki.'?

Lebih dari semua itu, pada dasarnya begitu banyak perempuan yang
kehilangan eksistensi dan otonomi untuk memiliki dirinya sendiri, karena way of
life-nya telah dikonstruksikan masyarakat dari dan wunruf laki-laki. Inilah di
antara hal-hal yang memarakkan gerakan-gerakan feminisme—dengan berbagai
aliran-alirannya--yang berupaya mengangkat perempuan semakin marak dalam
dua dekade terakhir. |

Dalam kerangka upaya "mengeluarkan diri" dari dogmatisasi teks-teks

hadis perempuan dan pemahamannya inilah, penelitian dalam disertasi ini

p; antaranya: Q.S. Al-Nis@' (4): 1, 3; 34; Q.S. al-Baqarah (2): 228, 282; Q.S. al-
Ahzab (33):33.

"Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), cet. Ke VII, hlm. 12-23,

">Lihat: Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu
Keperempuanan dalam Islam (Bandung: Mizan, 2001), him.139-238.



berupaya untuk melakukan rekonstruksi pemahaman hadis-hadis perempuan.
Rekonstruksi perlu dilakukan,'® karena upaya telaah ulang secara mendalam,
harus didasarkan pada pijakan dasar yang kuat dan argumentatif. Dengan
rekonstruksi diharapkan "konstruk baru" yang merupakan hasil dari beberapa
renovasi dan modifikasi dari konstruk pokok lama dapat melahirkan berbagai
produk pemahaman yang lebih "representatif’ dan "membumi". Dengan
mempertimbangkan rekonstruksi pemahaman hadis berpijak dari teks-teks hadis,
maka materi pembahasan rekonstruksi mengarah pada "otentisitas teks hadis” dan
"bagaimana matan teks hadis tersebut dipahami."

Untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang dihasilkan dari rekonstruksi,
penulis melakukan  kategorisasi dan pembatasan kajian teks-teks hadls
perempuan, yakni hadis-hadis perempuan yang bernuansa bias jender (misoginis)
dari Kutub al-Tis'ah, dalam empat ranah (ideologi, ibadah, keluarga, publik).
Pembagian pembahasan menjadi empat ranah tersebut, dengan asumsi dasar
adanya ranah-ranah yang bisa diklasifikasikan, yang terkait lingkup peran /
aktivitas kehidupan manusia--termasuk perempuan--, meskipun sebenarnya hal ini
tidak bisa dipisahkan secara mutlak. "Ideologi”, rﬁenyangkut konsep-konsep
dasar, pandangan yang dianut, dan belum merupakan aktivitas riil seseorang
"Ibadah”, ranah yang terkait korelasi manusia dengan Allah secara langsung,
yakni: salat, zakat, puasa, haji. "Keluarga", ranah yang mencakup hal-hal yang
ditimbulkan akibat adanya ikatan perkawinan. "Publik", ranah yang mencakup

korelasi dengan lingkungan masyarakat / umum dan alam sekitarnya.

Rekonstruksi berasal dari bahasa Inggris re, kembali dan construction,
pembangunan. Reconstruction berarti pembangunan kembali. Lihat: John M. Echols dan
Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1990), him. 142.



Masing-masing ranah akan diambil dua tema bahasan. Pemilihan tema-
tema tersebut adalah untuk mewakili tema-tema yang ada dengan fokus yang
berbeda. Dalam "ideologi" (penciptaan perempuan dari tulang rusuk serta
perempuan kurang akal dan agamanya); "ibadah" (imam salat dan ibadah haji
dengan mahram); "keluarga” (pengibaratan sujud perempuan kepada suami dan

poligami); dan "publik" (saksi dan pemimpin).

B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan bahwa dogmatisasi teks-teks hadis
perempuan dan pemahamannya telah turut andil dalam melanggengkan berbagai
ketidakadilan jender terhadap perempuan dalam berbagai aspek kehidupannya,
maka penelitian disertasi ini berupaya merekonstruksi pemahaman hadis-hadis
perempuan yang bias jender dari Kutub al-Tis ah dalam empat ranah (ideologi,
ibadah, keluarga, dan publik) dan delapan tema (penciptaan perempuan dari
tulang rusuk, perempuan kurang akal dan agama, imam salat, ibadah haji dengan
mahram, pengibaratan sujud perempuan kepada suami, poligami, saksi, dan
pemimpin). Adapun pertanyaan pokok terkait yang diteliti, yaitu:
1. Bagaimana mengkaji ulang otentisitas teks-teks hadis perempuan secara
historis.
2. Bagaimana memahami pemahaman hadis-hadis perempuan secara berkeadilan
jender dengan mempertimbangkan konteks historis hadis, ide dasar hadis dan

relevansinya dengan konteks sosio-historis saat ini.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian disertasi ini adalah untuk mengembangkan pemikiran
Fatima Memissi dari aspek ‘"otentisitas hadis"--Mernissi menggunakan
pendekatan psiko-historis dalam mengkaji hadis-hadis misoginis--serta pemikiran
Fazlur Rahman dari aspek "pemahaman hadisnya"--Fazlur Rahman menggunakan
tiga konsep dalam penafsiran al-Quran, yakni: makna teks, latar belakang dan ide
moral-. Dalam hal ini, peneliti berupaya mengembangkan teori pemahaman
hadis-hadis perempuan, sebagai hasil modifikasi konsep yang ditawarkan dua
pemikir tersebut; membuat kategorisasi teks-teks hadis perempuan yang
misoginis; serta mengaplikasikannya pada beberapa tema hadis perempuan yang
misoginis.

Secara spesifik penulisan disertasi ini ditujukan untuk menelaah ulang
otentisitas hadis-hadis perempuan dan untuk memahami pemahaman hadis yang
berkeadilan jender sebagai solusi terhadap berbagai problem perempuan yang
bersumber dari kitab-kitab hadis, khususnya Kurub al-Tis ah.

Kegunaan yang penulis harapkan dari disertasi ini adalah dapat
memberikan kontribusi pengembangan pemahaman hadis dalam khasanah
keilmuan Islam, dan turut mentradisikan kesadaran bahwa perbedaan pemahaman
bukan merupakan sesuatu yang harus ditakuti, tetapi sesuatu yang harus disikapi
secara arif dan bijaksana untuk bisa lebih saling memahami dengan landasan yang

argumentatif.



D. Telaah Pustaka

Begitu banyak para pakar keislaman yang membahas problem jender dari
sudut teologis. Secara garis besar, orientasi pemikiran mereka terbagi dalam dua
kelompok besar, kelompok pertama, kelompok tekstualis yang berpandangan
bahwa teks-teks agama  (baik teks al-Qur'an, teks hadis, teks pemahaman
terhadap al-Quran dan Hadis adalah sakral dan a historis, harus diterima apa
adanya). Kelompok pertama ini merujuk pemikiran-pemikiran muhaddisin,
mufassirin maupun fugahd' pada umumnya yang berkembang di berbagai ranah
kajian sebagai sesuatu yang dogmatis, statis, tidak perlu diubah dan harus diterima
apa adanya dengan kesakralan maknanya.

Sementara kelompok kedua, kelompok kontekstualis yang berpandangan
bahwa teks-teks agama, bukan sesuatu yang a historis, bukan sesuatu yang
muncul tanpa konteks tertentu. Oleh karenanya upaya pengembangan,
reinterpretasi, dekonstruksi dan rekonstruksi pemahaman .agama secara
kontekstual pérlu senantiasa dikembangkan.

Di antara kelompok kontekstualis, misalnya, Fatima Memissi dalam
Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry mengkritik tiga hadis
yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari, yakni: hadis tentang hancurnya kaum, bila
dipimpin perempuan; tentang batalnya salat, bila di depannya ada anjing, keledai
atau perempuan yang lewat; tentang tiga hal yang membawa bencana, rumah,

wanita dan kendaraan.' Dalam buku yang lain, Beyond the Veil: Male / Female

“Fatima Memissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry
(Oxford: Basil Blackwell Ltd, 1991).
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Dynamics in Modern Moslems Society, Fatima mereinterpretasi pemahaman hijab,
yang membatasi dunia perempuan hanya dalam area domestik.'*

Riffat Hassan, seorang feminis Muslim dari Pakistan dalam Serara dj
Hadapan Allah, melakukan interpretasi ulang terhadap hadis yang dianggap telah
mensubordinasikan perempuan, yakni hadis penciptaan perempuan dari tulang
rusuk laki-laki yang termaktub dalam kitab Sahth al-Bukhari dan Sahth Muslim
yang secara historis diduga kuat merupakan saduran dari Kitab Injil dan bukan
hadis Nabi. '

Asghar Ali Engineer dalam 7he Rights of Women in Islam menawarkan
pendekatan sosio-teologis untuk memberi tempat terealisasinya wacana
perempuan yang berkeadilan jender dan wacana keberagamaan yang humanis dan
universal. Dalam hal ini Asghar Ali merekonstruksi persoalan kesaksian,
perkawinan, perceraian, warisan, kekayaan, dan sebagainya.'’

Abdullah Ahmed an-Na'im dalam Dekonstruksi Syari'ah, Wacana
Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Isiam,
menawarkan dekonstruksi metodologis terhadap konsep Makiyyah-Madaniyyah,
bahwa dalam membahas hak-hak asasi manusia dan isu-isu perempuan, ayat-ayat

Makiyyah ( yang memiliki prinsip universal, fundamental, menjunjung martabat

"*Fatima Menissi, Beyond ihe Veil: Male / Female Dynamics in Modern
Moslems Society (Bloomington: Indiana University Press, 1987).

"Riffat Hassan dkk., Seiara di Hadapan Allah, terj. Tim LSSPA (Yogyakarta:
LSPPA, 2000).

"7 Asghar Ali Engineer, The Rights of Women in Islam (New York: St. Martin's
Press, 1992).
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kemanusiaan, tidak membedakan jender, ras, agama, dan sebagainya) lebih tepat
diberlakukan saat ini menggantikan ayat-ayat Madaniyyah,'®

Muhammad al-Gazali dalam al-Sunnah al-Nabawiyyah: Baina AW al-
Figh wa Ahl al-Hadis, secara khusus dalam satu bab melakukan reinterpretasi
terhadap hadis-hadis perempuan yang terkait dengan persoalan kontemporer,
yakni: tentang kerudung-cadar, kesaksian, wanita-keluarga-profesi, wanita dan
masjid."?

| Khaled M. Abou El Fadl dalam Atas Nama Tuhan Dari Fikih Otoriter ke
Fikih Otoritatif, secara khusus dalam dua bab terakhir menggugat habis berbagai
fatwa "tentang perempuan”--yang dianggap merugikan kaum perempuan--yang
dikeluarkan CRLO (Council for Scientific Research and Legal Opinions), yakni
Lembaga resmi di Arab Saudi yang berhak mengeluarkan fatwa, 2

Nasaruddin Umar dalam Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-
Qur'an, di samping menyoroti beberapa persoalan dalam al-Qu'ran yang
menunjukkan kesetaraan laki-laki dan perempuan (asal-usul dan substansi
kejadiannya, sebagai hamba, sebagai khalifah, menerima perjanjian primordial,

Adam-Hawa dalam drama kosmis, setara dalam potensi meraih prestasi), juga

"*Buku ini merupakan terjemahan dari Toward an Islamic Reformation Civil
Liberties, Human Rights and Imternationai Law. Lihat: Abdullah Ahmed an-Na'im,
Dekonstruksi Syari'ah, Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan
Internasional dalam Islam, terj. Farid Wajidi (Yogyakarta: LKiS, 1996).

"Muhammad al-Gazili , al-Sunnah al-Nabawiyyah: Baina Ahl al-Figh wa Ahl
al-Hadis (Kairo: Dar al-Syuruq, 1996).

*Buku ini merupakan terjemahan dari buku Speaking in God's Name: Islamic
Law, Authority and Women. Lihat: Khaled M Abou El Fadl, Atas Nama Tuhan Dari Fikih
Otoriter ke Fikih Otoritatif, terj. R. Cecep Lukman Yasin ( Jakarta: Serambi Ilmu
Semesta, 2004).
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menawarkan metode yang komprehensif memahami al-Qur'an, yakni memadukan
metode tafsir kontemporer (hermeneutika) dengan metode analisis sejarah
(historical analysis).*!

Masdar F. Mas'udi dalam Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan
menawarkan reinterpretasi konsep qar 7 dan zanni, bahwa yang qgat ‘i adalah ajaran
yang dikemukakan dengan teks bahasa yang tegas (memiliki ciri-ciri: absolut,
prinsipil, universal, tidak pertu ijtihad lagi), sedang zanni adalah ajaran yang
dikemukakan dengan teks bahasa yang tidak tegas (memiliki lebih dari satu
makna) *

Husein Muhammad dalam Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana
Agama dan Gender, melakukan reinterpretasi terhadap beberapa masalah (khitan,
aurat, ibadah, munakahah, sosial politik, dan sebagainya). Di samping itu, ia
melakukan reinterpretasi terhadap konsep gar i, yakni dianggap memiliki makna
yang jelas, tetapi tidak mengikat secara hukum untuk dimaknai secara harfiah %

Zaitunah Subhan dalam Tafsir Kebencian: Studi Bias Jender dalam Tafsir
al-Qur'an juga melakukan reinterpretasi terhadap beberapa ayat al-Qur'an yang

bias jender dengan pemaduan Tafsir bi al-Ma'siir dan Tafsir bi al-Ra'yi sebagai

*'Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaran Gender Perspektif al-Qur'an (Jakarta::
Paramadina, 1999).

“Masdar F. Mas'udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan (Bandung;
Mizan, 1997).

“Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan
Gender (Yogyakarta: LKIS, 2001).
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satu kesatuan yang urgen, di antaranya terhadap surat al-Nisa'(4):1; al-Nisa'(4):
34, dan sebagainya. *

Diskusi bulanan yang diselenggarakan Pusat Studi Wanita IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta antara tahun 2001-2003 yang secara spesifik mengkaji hadis-
hadis misoginis juga turut berkiprah dalam melakukan reinterpretasi terhadap
hadis-hadis misoginis,--seperti: kepemimpinan, jilbab, poligami, puasa sunnah
perempuan, perempuan kurang akal dan agama, imam salat perempuan, hak
seksual seorang isteri dan sebagainya--khususnya, dengan diterbitkannya sebagian
bahan diskusi tersebut ke dalam beberapa buku, di antaranya: Perempuan
Tertindas Kajian Hadis-hadis Misoginis dan Telaah Ulang Wacaﬁa Seksualitas.®

Secara spesifik, penelitian dalam disertasi ini menekankan reinterpretasi
produk pemikiran dan aspek metodologinya, yakni dengan menawarkan konsep
untuk memahami hadis-hadis perempuan sebagai hasil modifikasi konsep-konsep

sebelumnya dan mengaplikasikannya dalam 8 tema terkait.

E. Kerangka Teoretik
Dalam ranah Ulumul Hadis, untuk mengkaji hadis sebagai sumber rujukan
kedua dalam memahami Islam, ada dua agenda besar vang harus dikupas, yakni

“otentisitas hadis” dan "pemahaman hadis®. Kajian otentisitas hadis dilakukan

*Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, Studi Bias Jender dalam al-Qur'an
(Yogyakarta: LKiS, 1999).

“Hamim Ilyas, dkk., Perempuan Tertindas Kajian Hadis-hadis Misoginis
(Yogyakarta: PSW IAIN Su-Ka dan Ford Foundation, 2003); Mohammad Sodik (ed.),
Telaah Ulang Wacana Seksualitas (Yogyakarta: PSW TAIN Su-Ka dan CIDA, 2004).
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dalam kerangka menyeleksi mana teks-teks hadis yang orisinal dari Nabi dan
mana yang tidak orisinal, sedang kajian pemahaman hadis dilakukan dalam
kerangka bagaimana memahami hadis Nabi sebagai figur teladan umat Islam.

Mengenai "otentisitas hadis", secara garis besar ada dua pendekatan yang
dipegangi para pakar dalam mengkaji otentisitas hadis. Pertama, menekankan
pada otentisitas matan, yakni kesesuaian matan dengan al-Quran dan akal.
Pandangan ini dipegangi beberapa pemikir hadis Mesir modern, seperti Ahmad
Amfin, Mahmiid Abt Rayyah, Husein Haikal dan Muhammad ‘Abduh.”® Argumen
yang dipegangi adalah kajian otentisitas sanad yang ditawarkan para pakar hadis
tidak bisa meruntuhkan keraguan terhadap orisinalitas sebagian teks-teks hadis,
meski termaktub dalam kitab-kitab hadis yang qualified. Dalam hal ini mereka
lebih menawarkan rasionalitas dalam memahami hadis sesuai dengan pesan al-
Qur'an dan kesesuaian dengan akal.

Kedua, menekankan pada otentisitas sanad. Otentisitas sanad merupakan
satu kemutlakan untuk memahami hadis Nabi lebih jauh. Pandangan ini dipegangt

sebagian besar Ulama Hadis,?’ termasuk kelompok tekstualis dan kontekstualis,

%L ihat: G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), terj. llyas
Hasan (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 47-66.

Tgl-Nawawi, al-Taqrib li al-Nawawl Fan Usil al-Hadis (Kairo: t.p., t.t), him. 2;
Jalal al-Din al-Suyiiti, 7adrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr,
1988), jilid I, him 70; Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa 'id al-Tahdis min Funiin Mustalah
al-Hadis (t.tp.: Isa al-Babi al-Halabl wa Syurakah, 1961), him. 79. Mahmid al-Tahhan,
Usill al-Takhrlj wa Dirasat al-Asanid (Halb: al-Matba'sh al-'Arabiyyah, 1978), him.
145-146; "Ajjaj al-Khafib, Usiil al-Hadis "Uliimuhu wa Mustalahuh, Beirut: Dar al-Fikr,
1989,
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adapun kriteria otentisitas hadis yang dipegangi adalah: (1)'adi*® (2) dabif®® (3)
muttasil®® (4) gair syaz® (5) gair ‘illah,*? kecuali sahabat (rawi 1) semuanya
dianggap 'adil dan harus diterima periwayatannya. Dari aspek matan, mencakup
kriteria tidak mengandung syaz dan ‘illah yang terangkum dalam kategori tidak

bertentangan dengan al-Qur'an, hadis, logika, ilmu pengetahuan maupun sejarah.

2Seluruh rawi dalam sanadnya adalah rawi yang memiliki kredibilitas ketaqwaan
dengan indikasi sebagai seorang muslim yang melaksanakan ketentuan agama dan
menjauhi larangannya serta dapat menjaga muru'ah. Dalam hal ini, penulis tidak sepakat
dengan pandangan Jumhur yang mengecualikan rawi tingkat sahabat diteliti, karena
semuanya dianggap adil. Untuk mengetahui ke-'adil-an rawi adalah dengan melihat
kesaksian ulama semasa atau penilaian dari para kritikus mengenai periwayat yang
bersangkutan. Lihat: * Ajjaj, Usu/, him, 231, 305

#Artinya setiap rawi dalam sanad itu (termasuk rawi dari kalangan sahabat)
memiliki kredibilitas intelektual, kuat ingatan dan pemashaman, schingga mampu
menerima periwayatan yang disampaikan kepadanya, memahami dan menghafainya serta
mampu menyampaikan kepada orang lain sebagaimana yang diterimanya Lihat: Subhi
al-Salih, ‘Uhim al-Hadis, him. 12. Untuk mengetahui ke-ddbif-an rawi, sebagaimana
mengetahui ke- ‘ddil-annya, yakni dari kesaksian ulama atau penilaian para kritikus serta
kesesuaian riwayst yang disampaikan dengan riwayat lain dari rawi yang ddbit. Lihat:
*Ajjj, Usidl, him. 232, 305.

3 Artinya setiap rawi dalam sanad itu menerima langsung dari rawi lain yang
menyampaikannya. Al-Khatib al-Bagdadi menyebut dengan musnad, yakni bukan
sekedar muttasil tetapi juga marfir (disandarkan kepada Nabi). Lihat: Subhi al-Silih,
‘Uliim al-Hadis, hlm. 145. Ada dua aspek yang bisa digunakan sebagai barometer ke-
muttasil-an sanad, yakni adat al-tahammul wa al-ada' (lafad metode periwayatan yang
digunakan) seperti haddasand, anba‘ana, "an, dan sebagainya serta kesezamanan antara
rawi yang meriwayatkan dan yang menerima periwayatan, yang bisa dideteksi dari kurun
hidup atau hubungan guru dan murid. Lihat: " Ajjaj, Usi/, him. 305.

MArtinya hadis tersebut tidak mengandung syuziiz, kejanggalan. Yakni
diriwayatkan oleh rawi yang sigah, dan tidak diriwayatkan oleh rawi lain yang sigah
ataupun diriwayatkan oleh rawi yang $igah yang menyelisihi atau bertentangan dengan
periwayatan beberapa rawi lain yang juga $igah. Lihat: al-Suyiit, Tadrib, I, hlm. 248-
251; " Ajjaj al-Khatib, Usdl, him. 358-363.

*Tidak adanya cacat yang tersembunyi, yang menjadikan teks hadis yang secara
lahiriah berkualitas sahih ternyata tidak berkualitas sahih. Untuk mengetahui cacat yang
tersembunyi adalah dengan cara pengetahuan dan pemahaman yang luas terhadap hadis,
yakni dengan mengkomparasikan hadis-hadis yang setema. Lihat: ' Ajjaj, Usi/, him. 305.
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Secara spesifik, Fatima Mernissi juga menekankan pentingnya otentisitas
sanad dengan menggunakan metode psik«)—historisT Mernissi mengkaji secara
detail bagaimana konteks historis hadis tersebut dan kondisi psikologis periwayat
primer (sahabat), sehingga ditemukan korelasi hubungan psikologis periwayat
pertama dengan materi hadis yang diriwayatkannya.

Mengenai "pemahaman hadis”, secara garis besar--dari aspek
"pendekatan” yang digunakan--dibagi menjadi dua kelompok. Periama, kelompok
tekstualis yang lebih mementingkan makna lahiriyyah teks. Kedua, kelompok
kontekstualis yang lebih mengembangkan penalaran terhadap "konteks" yang
berada di balik teks.

Pemahaman hadis dari aspek "bentuk konsep” yang ditawarkan, dibagi
menjadi dua model. Pertama, menawarkan konsep secara global. Di antaranya,
Al-Khatb al-Bagdadi;”’ yang menyatakan kriteria matan hadis magqgbil adalah
sejalan dengan: (1) akal sehat, (2) hukum al-Qur'an yang muhkam;, (3) hadis
mutawatir, (4) amalan Ulama Salaf, (5) dalil yang pasti; (6) hadis ahad yang
kualitas kesahihannya lebih tinggi. Ibn al-Jauzi** menetapkan dua kriteria: (1)
tidak bertentangan dengan akal; (2) tidak bertentangan dengan ketentuan pokok
agama, sedang Salih al-Din al-Adlabi*> menetapkan empat tolok ukur, yaitu:

(1) tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an; (2) tidak bertentangan dengan

“Aba Bakr bin "Al Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifdyah fi ‘lm al-
Riwdyah (Mesir: Matba'ah al-Sa'adah, 1972), hlm. 206-207.

** Abii Farj "Abd al-Rahman bin "Alf bin al-Janzi, Kitb al-Maudii'dt (Beirut:
Dir al-Fikr, 1403 H/ 1983), juz L him. 108

* Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matn (Beirut: Dar al-Afaq

al-Jadidah, 1403 H/ 1983), him. 230,
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hadis yang lebih kuat (3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan fakta
sejarah; (4) susunan pernyataannnya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
Pandangan yang dikemukakan Salih al-Din al-Adlabi merupakan pandangan
sebagian besar Ulama Hadis--termasuk kelompok tekstualis dan kontekstualis--
mengenai tolok ukur untuk memahami matan hadis.

Kedua, menawarkan konsep sekaligus tahapan-tahapan teknisnya. Di
antaranya, Yisuf al-Qaradawi,’® menawarkan delapan kriteria: (1) berdasar
petunjuk al-Qﬁr'an; (2) pengumpulan hadis-hadis yang setema (3)
Menggabungkan / men-tarjiz hadis yﬁng kontradiktif, (4) Mempertimbangkan
serting dan latar belakang munculnya hadis dan tujuannya; (5) Membedakan
sarana yang berubah ubah dan sarana yang tetap; (6) Membedakan ungkapan yang
haqiql dan majazt, (7) Membedakan alam gaib dan kasat mata; (8) Memastikan
makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. Syuhudi Ismail’’ menawarkan
konsep: (1) mempertimbangkan latar belakang dan keadaan masa Nabi untuk
dapat menentukan pemaknaan yang tekstual ataupun kontekstual, (2)
- mempertimbangkan fungsi Nabi dan style bahasanya. Musahadi Ham, dengan
mensintesa pandangan beberapa pemikir Islam kontemporer, menawarkan konsep
yang mencakup: (1) kritik historis; (2) kritik eidetis (analisi isi, historis, dan

generalisasi); (3) kritik praksis.’® Fazlur Rahman.*® meski lebih terorientasi pada

*al-Qaradawi, Kaifa Nata '@mal, him, 93-183,
Y ihat Syuhudi, Hadis Nabi, him. 6.
*Menurut penulis ada dua hal yang perlu dikritisi, yakni: (1) kritik historis dalam

artian penelitian sanad dan matan seharusnya tidak dimasukkan dalam pemahaman
terhadap teks, karena hermeneutika tidak bergerak dalam bidang orisinalitas teks (2) tidak
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Tafsir al-Quran menawarkan konsep: (1) pemahaman terhadap makna teks; (2)
pemahaman terhadap latar belakang; (3) berdasar petunjuk al-Qur'an untuk dapat
menangkap ide moral yang dituju.

Berpijak dari beberapa teori yang dikemukakan para Ulama Hadis di atas,
rekonstruksi pemahaman hadis-hadis perempuan merupakan satu kebutuhan,
mengingat untuk mengkaji pemahaman hadis secara mendalam, bukan hanya
melakukan reinterpretasi, tetapi juga harus mengupas aspek metodologinya
sebagai pijakan yang kuat, argumentatif dan konsisten dalam memandang dan
memecahkan suatu permasalahan.

Rekonstruksi berarti pembangunan kembali, Dengan rekonstruksi,
penulis membangun kembali konsep-konsep pemahaman hadis dengan merujuk
beberapa konsep yang sudah ada dan mengkritisi beberapa konsep yang dianggap
bermasalah, yakni menawarkan beberapa konsep yang merupakan modifikasi dari
beberapa konsep yang sudah ada dan mengaplikasikan dalam beberapa tema.

Dalam merekonstruksi pemahaman hadis-hadis perempuan, ada dua aspek
yang dikaji, yakni "otentisitas” dan "pemahaman hadis". Dari aspek otentisitas,
penulis mengembangkan teori otentisitas Mernissi, bahwa sahabat memiliki peran
penting dalam periwayatan hadis, karena menjadi sumber primer. Namun, penulis
tidak mengikuti metode psiko-historis Mernissi dalam mengkaji otentitas hadis,
yakni mengkaji secara detail bagaimana konteks historis hadis dan kondisi

psikologis periwayat primer (sahabat), sehingga ditemukan korelasi hubungan

adanya pembedaan wilayah naqd al-matn dan ma’ani al-matn, akan menyulitkan
pengkaji. Lihat: Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, him. 151-166.

®Lihat: Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Karachi: Central
Institute of Islamic Research, 1965), him, 81.
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psikologis periwayat pertama dengan materi hadis yang diriwayatkannya. Ada dua
dasar argumen yang penulis pegangi: (1) Teori Memissi hanya cocok dan tepat
diterapkan pada teks-teks hadis yang bersumber satu atau dua orang sahabat,
sahabat tersebut dikenal, serta banyak meriwayatkan hadis, sehingga mudah dicari
koreiasi psiko-historis periwayat dan hadis yang diriwayatkannnya; (2) Dalam
kasus melibatkan banyak periwayat, dengan data informasi yang terbatas, sangat
sulit mencari korelasi periwayat dan hadis yang diriwayatkannya.

Dalam kajian otentisitas hadis ini, materi utama yang penulis rekonstruksi
adalah pandangan yang menganggap semua sahabat berkualitas dan informasinya
harus diterima secara mutlak. Ada beberapa argumen yang penulis kemukakan
untuk mengkritisi pandangan sebagian besar Ahli Hadis, yakni penafian penelitian
sumber primer (sahabat'®)--kullu sah@bah “udiil--. Sahabat sebagai sumber primer
harus diteliti sebagaimana rawi-rawi yang lain (saksi-saksi sekunder), terlebih
saksi primer merupakan saksi kunci yang memegang peranan penting dalam
menjaga orisinalitas hadis. Secara lebih detall argumen yang penulis kemukakan
adalah sebagai berikut:

(2).Tidak semua sahabat sebagai saksi primer*!

“gecara etimologis, kata a/-sahabah merupakan kata bentukan dari al-supibah,
persahabatan. Yakni orang yang menyertai orang lain, tanpa batasan kurun waktu
kebersamaannya, lama atau sebentar. Lihat: Muhammad bin Mukarram bin ManZir,
Lisan al-'Arab (Mesir: al-Dar al-Migriyyah, t.t.), juz II, him. 7; "Ajj&j al-Khatib, Usul,
him. 385. Sedangkan secara terminologi, definisi yang dipegangi Jumhur ulama Hadis,
sebagaimana yang disitir oleh Ibn al-Salah, sahabat adalah orang Islam yang pemah
melihat atau bertemu dengan Nabi, dengan demikian tidak membatasi kedekatan yang
bersangkutan dengan Nabi. Lihat: 'Ajjaj, /bid ; Jalal al-Din 'Abd al-Rahman bin Abu
Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, juz I1, him. 208-209.

4“'Rutinitas kehidupan Rasul kadangkala didengar olch banyak sahabat, yakni
pada saat Nabi berceramah atau berkhutbah atau mengadakan majlis fa /im untuk para
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Beberapa kasus yang bisa dijadikan contoh adalah: (1) Adab salam;* (2)
Hukum rajam bagi orang gila;*’ (3) Warisan bagi nenek.** Umar bin al-Khattab
dan Abi Bakar al-Siddiq yang memiliki kedekatan dengan Nabi dan kredibilitas
tinggi saja tidak menjadi saksi pn'mer terhadap semua berita dari Nabi, apalagi
dengan para sahabat yang tidak memiliki kedekatan dengan Nabi.

(b). Kualitas intelektual serta ketaqwaan sahabat berbeda-beda.

sahabat, namun adakalanya hanya disaksikan beberapa sahabat, karena baik Nabi maupun
sahabat memiliki kesibukan dan kehidupan privacy sendiri-sendiri. Sahabat yang
mendengar atau melihat secara langsung pernyataan atau pun tindakan Nabi pada
gilirannya akan menginformasikan kepada sahabat-sahabat yang lainnya. Dari teks-teks
hadis kita jn’ga bisa melihat dalam hadis yang semakna seringkali diriwayatkan oleh
beberapa rawi sahabat atau bahkan hanya satu sahabat sebagai rawi pertama Lihat:
"Ajjaj, Usal, him. 66-70.

“2Sahabat "Umar bin al-Khaftab sama sekali tidak mengetahui tentang adab salam
maksimal tiga kali bagi orang yang bertamu, meskipun banyak sahabat yang tahu tentang
itu. Sehingga tatkala Abi Miisa al-Asy'ari bertamu ke rumah beliau, dan mengucap salam
3 kali, dan tidak dijawab, ia pun lalu pergi. 'Umar menanyakan Abii Miis3 mengapa hal
tersebut dilakukan, dan "Umar perlu meyalunkan penjelasan sahabat Abu Musa al-Asy’ari
dengan pernyataan sahabat lain yang juga tahu tentang itu, Abu Sa'id al-Khuzri. Al-
Bukhdri, Sahih Al-Bukhdri, “al-Buyii’, al-Khurij jf al-Tijarah™, no. 1.920 dan “al-
Isti'?an, al-Taslim wa aI-Isn %Gn Salds”, no. 5.776, juz V, him. 2.305; Muslim, Sahih
Muslim, “Al-Adab, al-Isti2an”, no. 4. 006 dan 4.008; Abli Dawud, Sunan Abi Dawud,
“al-Adab, Kam Marrah Yusallimu aI-Raqu fral-Isti'zan, no. 4.509 dan 4.510; al-TurmuZi,
Sunan al-Turmuzi, Al-Isti'san wa al-Adab “an Rasul Allah, ma Ja‘a fi anna al-Isti'?an al-
Salas”, no. 2.614; Malik, , Muwatia' al-Imam Malik, “al-Jami’, ‘An al—quqah ‘indah

‘an Balar bin "Abd Allah bin al-Asyajj”, no. 1.520; Muhammad al-Dérimi, Sunan al-
Darimi, “al-Isti'’zan, al-Isti%an Salds”, no. 2.515.

“Sahabat “Umar akan menghukum orang gila yang berzina, oleh sahabat "Ali
diingatkan, adanya hadis Nabi yang menyatakan bahwa hukuman tidak bisa diberlakukan
bagi orang gila séhingga dia sembuh, anak kecil schingga ia balig dan orang yang tidur
sehingga ia terbangun. Lihat: Abi Dawud, Sunan AbT Dawud, “al-Hudid, FT al-Majniin
Yasriqu au Yusibu Haddan”, no. 3.823, juz IV, hlm. 140.; Ahmad, Musnad Ahmad,
“Musnad al- Asyrah al-Mubasysyirin bi al-Jannah , wa min Musnad "AlT bin AbY Talib,
no. 1.258.

“Abii Bakar tidak tahu jawaban berapa bagian warisan nenek, lalu ada sahabat
lain Mugirah bin Abi Syu'bah yang menjawab bagian nenek adalah 1/6. Lihat: al-
Turmuzi, Sunan Al-Turmuzi, “al-Fard'id "an Rastl Allah, M3 Ja ft Mirds al-Jaddah,"
no. 2.026, 2.027, 2.028, juz IV, him. 419; Abii Dawud, Sunan AbT Dawud,"” al-Fard'id, FT
al-Jaddah™, no. 2.507 dan 2.508; Ibn Mijah, Sunan Ibn Mdjah, “al-Fard'id, Mirds al-
Jaddah", no. 2.714; Muwatta', “al-Fara'id , Mirds fi al-Jaddah", no. 953.
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Para sahabat adalah “manusia” yang hidup dan dihidupkan dengan back
ground yang berbeda dalam berbagai aspek, sehingga kualitas intelektual sahabat
berbeda,*’ dan ketaqwaan para sahabat juga berbeda, *

(¢). Terlibatnya interpretasi sahabat dan adanya informasi yang
kontradiktif.

Bagaimanapun juga laporan para sahabat sebagai saksi primer terhadap
segala yang bersumber dari Nabi, pastilah melibatkan interpretasi, terlebih untuk
fi'l, taqrir dan sifah khalqiyyah maupun khulugiyyah Nabi. Interpretasi para
sahabat sebagai satu-satunya yang paling mungkin untuk menjelaskan informasi
dari Nabi.*’

“Ini terlihat dalam kasus bagaimana salah seorang sahabat Nabi (Abi Syah) yang
kesulitan menangkap semua ceramah Nabi dalam Fath al-Makkah, l1alu meminta Nabi
untuk dituliskan, Nabi pun menyuruh para sahabat menuliskan kembali apa yang telah
diucapkan Nabi untuk Abd Syah. Lihat: al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, “al-"llmu, Kitdbah
al-"llm”, no. 109, juz I, hlm. 53; Muslim, Sahih Muslim, “al-Hajj, Tahrim Makkah wa
Sa'idiha wa Khaldha wa Syajarihd wa Luqatatiha illa limunsyid “ala al-Dawdm”, no.
2.414, 2.415; Abii Dawud, Sunan AbT Dawud, “al-'llmu, f Kitab al-'lim”, no. 3.164;
Ahmad, Musnad Ahmad, *Baqi Musnad al-Muksirin, Musnad AbT Hurairah”, no. 6.944.

“Logikanya, seandainya semua orang pada masa Nabi (para sahabat) itu baik
semua, tidak perlu berulang kali Allah dalam kalam-Nya mengingatkan untuk tidak
melanggar rel-rel-Nya, dan tidak perlu pula mengingatkan akan ancaman siksa neraka,
bagi orang-orang yang mendustakan Allah, mendustakan atas nama Nabi, dan

sebagainya.

“"Sebagai salah satu contoh, ketika Nabi memerintahkan sahabat untuk tidak salat
Asar kecuali setelah sampai di Bani Quraidah. Satu sahabat memahami apa adanya,
schingga tetap salat Asar di Bani" Quraidah meski hari telah gelap, sementara sahabat
yang lain menafsirkan secara tersirat perintah Nabi untuk bersegera sampai ke sana,
sehingga ketika telah masuk waktu salat Asar, sahabat tersebut segera menunaikan salat,
meski belum sampai di tempat yang dituju. Lihat: al-Bukhari, Sahih al-Bukhadri, "al-
Magazii Marfi® al-NabT min al-Ahzab wa Makhrafih ild@ BanT Quraidah... ", no. 3.810, juz
IV, hlm. 1.510; " al-Jum’ah, Salah al-Tdlib wa al-Matlib Rakiban wa Ima™, no.894.
Muslim, Sahih Muslim ,"al-Jihad wa al-Siyar, al-Mubdadarah bi al-Gazw wa al-Taqdim
Aham al-'Amrain al-Muta aridain”, no. 3.317.
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Bukan dalam satu z;iau dua kasus saja, para sahabat sering
menginformasikan hal yang berbeda tentang Nabi. Informasi yang kontradiktif

dari para sahabat terhadap satu masalah yang sama,® tentunya akan menimbulkan

pertanyaan, sebenarnya mana yang benar?*

(d). Adanya serting dan audiens yang berbeda

Jawaban Nabi yang berbeda untuk pertanyaan yang sama, tidak
menunjukkan ketidakkonsistenan beliau, tetapi justru menegaskan betapa Nabi
menyikapi berbagai persoalan dengan menyesuaikan audiensnya. Ilustrasi

kongkritnya;

(1) "Bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi tentang Islam manakah
yang lebih baik? Jawab Nabi ’kamu memberi makan orang yang
menghajatkannya; dan kamu menyebarkan salam kepada orang yang kamu kenal
dan yang tidak kamu kenal.®

(2) “Mereka (para sahabat) bertanya: ya Rasulullah amalan Islam manakah yang
lebih utama? Beliau menjawab:”Yaitu orang yang orang Islam lainnya selamat
dari lisannya dan tangannya "

(3) "Bahwasanya Rasulullah ditanya (oleh sescorang), amal apakah yang paling
utama? beliau menjawab: beriman kepada Allah. Kemudian apalagi? Beliau

“*Nabi pernah melarang sahabat menulis hadis, tetapi ada juga teks hadis yang
menyatakan Nabi menyuruh kepada sahabat *Abd Allah bin " Amr bin al-' As menuliskan
hadis. Hadis tentang larangan dan kebolehan menulis hadis diriwayatkan oleh al-
Bukhari, Muslim, Abii Ddwud, al-Darimi, dan Ahmad. Lihat: Ahmad bin "Alf bin Hajar
Abii al-Fad! al-'Asqalant al-Syafi'i, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1379 H), juz I, him. 208; Pembahasan tentang ini lihat: Syuhudi, Kaedah, him.
101-103.

“Dalam hal ini para Ulama Hadis menawarkan beberapa solusi menghadapi
kontradiksi teks hadis (ikhtilaf al-hadis), di antaranya: al-jam v wa al-taufig (kompromi);
al-nasikh wa al-mansiikh; al-tarjih dan al-tawaqquf.

0 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhar, “al-Iman, It'am al-Ta’am min al-Islam”, no. 11,
Juz I, hlm. 13; Muslim, Sahih Muslim, “Bayan Tafddul al-Islam wa Ayyu ‘Umurihi
Afdalu”, no. 56.

Slal-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, “al-Iman, Ay al-Islam Afdalu”, no. 9,10, juz 1,
him. 13; Muslim, Sahih Muslim, Ibid, no. 57, 59.
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menjawab: Jihad di jalan Allah. Beliau ditanya, kemudian apa lagi? Beliau
menjawab haji mabrur.* v
(4) Dari "Abd Alldh bin Mas'id, dia berkata, ’Saya bertanya kepada Rasulullah
amal apakah yang lebih disukai Allah? Beliau menjawab: salat tepat pada
waktunya. Kemudian apa lagi? Beliau menjawab: Berbakti kepada orang tua,
Kemudian apa lagi? Beliau menjawab jihad di jalan Allah...”

(e). Nabi tidak melihat bentuk, tetapi semangat mengikuti Nabi

Dalam perjalanan sejarahnya, Nabi seringkali menghadapi realitas sahabat
yang berupaya mentaati Nabi dalam bentuk yang berbeda. Nabi tidak
menyalahkan salah satu sahabat yang memberikan interpretasi berbeda terhadap
persoalan salat, ketika janabah dan tidak ada air, yakni " Ammar bin Yasar yang
bergulung-gulung di tanah dan salat, sedang 'Umar memilih tidak salat sampai
menemukan air.>

(f). Sahabat juga melakukan kekeliruan

Bagaimana sikap awal sahabat 'Umar yang mendengar berita bahwa Nabi
telah wafat? 'Umar naik pitam, bahkan mengancam akan membunuh orang yang
mengatakan Nabi telah wafat. Sahabat Abu Bakar yang menenangkan 'Umar dan

mengingatkan dengan membaca Q.S. Ali ‘Imran (3):144.%° Perseteruan antara

“Muslim, Sahih Muslim, “al-Tman, Baydn Kaun al-fmdn bi Alldh Ta'Gld
Afdalu”, no. 118, juz L, him. 88.

Ibid., no. 120, juz I, him. 89.

“Al-Bukh'é'ri', Sahih al-Bukhari, “al-Tayammum, al-Tayammum Darbah”, no.
334; Muslim, Sahih Muslim, “al-Ha'id, al-Tayammum®, no. 552, juz I, hlm. 133. Dalam
contoh yang lain, dua sahabat yang tidak menemukan air ketika akan berwudlu,
keduanya tayammum dan salat. Di antara sahabat tersebut ada yang salat kembali, ketika -
menemukan air, dan waktu salat belum habis. Ketika ditanyakan hal itu kepada Nabi,
beliau mengatakan kepada yang tidak mengulangi salatnya "dsabta al-Sunnah wa
Ajza‘atka  Saldtuka”, sedang terhadap orang yang mengulangi salatnya, Nabi
berkomentar, “Falaka Mas'alu Sahmin Jam'in” Lihat: al-Nasa', al-Mujtabd@ min al-
Sunan, “al-Guslu wa al-Tayammum, al-Tayammum li man Yafid al-Md'a Ba'da al-
Salah”, no. 430, juz I, hlm. 213.
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‘Alidan ‘Aisyah dalam perang Jamal telah mengorbankan 13.000 orang.* Hal
tersebut cukup memberikan bukti bahwa para sahabat (lepas dari siapa yang benar
dan siapa yang keliru) telah melakukan kesalahan, karena bermusuhan dengan
saudara seiman Bagaimanapun juga, menewaskan sekian ribu orang bukan
merupakan satu perbuatan yang baik *’

(g). Tidak menempatkan sahabat di atas Nabi

Sebagai Rasul utusan Allah, Nabi juga melakukan kekeliruan-kekeliruan,
al-insan mahal al-khata' wa al-nisydn.”® Sebagai ilustrasi yang bisa menjelaskan
hal tersebut, ada beberapa contoh yang bisa dikemukakan: (1) Tawanan Perang

Badar,” policy Nabi dikoreksi Allah dengan Q.S. al-Anfal (8):67.% (2)

“Muhammad itu tidak lain hanyalah scorang rasul, sungguh telah berlalu
sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika kamu wafat atau dibunuh , kamu berbalik
ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun; dan
Allah memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” Lihat dalam: al-Bukhari,
Sahih al-Bukhari, "al-Mandaqib, Qaul al-Nab7 lau Kunt Muttakhizan Khalilan", no. 3.394,
juz I, him. 1.341; Bagaimana 'Umar ketika ditanya oleh seorang sahabat, bila janabah
dan tidak ada air, jawab 'Umar tidak usah salat, padahal ‘Umar pernah diberitahu Nabi
untuk bertayamum sebelumnya. Lihat: Muslim, Sahih Muslim, “al-Ha'ld, al-
Tayammum”, no. 553, juz I, hlm. 280; al-Nasa'i, Sunan Al-Nasa'i, “al-Tahdarah, al-
Tayammum fT al-Hadr”, no. 310.

% Tbn al-Asit, Usd al-Gabah fi Tamytz al-Sahabah (T.tp.: Dar al-Fikr 1i al-
Tiba'ah wa al-Tauz," t.t.), juz V, him. 38.

"Beberapa realitas historis di-atas, yang terjadi pada *Umar, ' Ali maupun ' Aisyah
sebagai sahabat, tidak serta menjadikannya selalu benar. Pun sebaliknya, kekeliruan
mereka tidak serta merta menjadikan mereka tidak diterima periwayatannya (tidak ‘adif).
Itulah sebabnya koldborasi dalam periwayatan merupakan sesuatu yang urgen sebagai
- bahan konfirmasi periwayatan sahabat lainnya.

*®Kekeliruan yang dilakukan Nabi, sebenamnya membawa hikmah bahwa Nabi
tetaplah sebagai makhlily yang berbeda dengan Khalig, sehingga terhindar dari
pengkultusan. Hanya saja yang membedakan dengan manusia yang lain adalah bahwa
belian ma’sam, artinya kekeliruan apa saja yang dilakukan Nabi akan dikoreksi oleh
Allah.

59Menghadapi 70 tawanan perang Badar, yang dua di antara mereka adalah
keluarga Nabi, Nabi memilih mengikuti usulan Abu Bakar ( memberikan pilihan
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Penyalatan Jenazah dedengkot munafik "Abd Allih bin Ubay bin Saliil,®' Nabi
pun diingatkan Allah dengan Q.S. al-Taubah (9): 84; (3) Keengganan Nabi
untuk melaksanakan perintah Allah yang menghapus tradisi yang menyamakan
anak angkat dengan anak kandung, sehingga bekas istrinya boleh dinikahi,
ditegaskan Allah dengan Q.S. al-Ahzib (33): 37;% (4) Dalam kasus penyerbukan

alternatif kepada para tawanan, dibunuh atan dibebaskan dengan tebusan) daripada usulan
‘Umar bin al-Khattab (membunuh semua tawanan). Lihat: Muslim, Safith Muslim, “al-
Jihad wa Siyar, al-Imdad bil-Malaikah fiGazwah Badr wa Ibahah al-Gana'im, no. 3.309,
juz 111, him. 1.385; Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, “al-Jihdd fi Fida’ al-Asiv bi al-Mal”,
no. 2.315; Ahmad, Musnad Ahmad, “Musnad al-’Asyrah al-Mubasysyirin bi al-Jannah,
Awwal Musnad “Umar bin al-Khatab”, no. 203, 216,

%“Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawiyyah.
Sedangkan Allah menghendaki (pahala) akherat (untukmu). Dan Allah Maha Perkasa
Lagi Maha Bijaksana.”

S'Rasulullah mengabulkan permohonan putra gembong tokoh munafik untuk
menyalatkan jenazah ayahnya, meski telah diingatkan *Umar bin al-Khaftab dengan Q.S
al-Taubah (9):80. Lihat: al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, "al-JanB'iz, ma Yakrah min al-
Saldh ‘ald al-Munafigih wa al-Istigfdr”, no. 1.277, juz 1, hlm, 459; “Tafsir al-Qur'dn,
Qauluhu Istagfir lahum aw IG Tastagfir lahum in Tastagfir lahum”, no. 4.303; al-
Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, “Tafsi¥ al-Qur'dn ‘an Rasiil Allah, Wa min Sirah al-
Taubah”, no. 3.022; al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i, “al-Jand'iz; al-Saléh ‘ala  al-
Mundfigin”, no. 1.940.

$"Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang
mati di antara mercka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya.
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan kafir."

®"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya:
*Tahanlah terus istrimu dan bertagwalah kepada Allah”, sedang kamu menyembunyikan
di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia,
sedang Allah-lah yang lebih berhak kamu takuti, maka tatkala Zaid telah mengakhiri
keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia, supaya
tidak ada keberatan bagi orang mu'min untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.”
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kurma,* karena Nabi memang sama sekali tidak fnemiliki back ground sebagai
petani, tetapi sebagai pedagang dan penggembala ternak.

Oleh karenanya, menurut penulis, beberapa persyaratan yang harus
dimiliki rawi I sebagai sumber primer, mencakup kriteria: (1) Rawi I, sahabat,
haruslah merupakan sahabat yang secara langsung mendapat berita dari Nabi
(saksi primer).% Secara historis, geografis maupun kronologis dapat dibuktikan
sahabat rawi I sebagai orang yang melihat atau mendengar atau menerima
langsung dari Nabi, karena kedekatan tempat atau waktu dari peristiwa yang
direkamnya.% (2) saksi primer merupakan orang yang memiliki kredibilitas
sebagai saksi utama;, yakni memiliki kredibilitas intelektual (kuat ingatan)
maupun kepribadian (dapat dipercaya), terhindar sifat egosentris,”’ tidak ada

indikasi negatif yang menjadikan sahabat mengeluarkan hadis tersebut untuk

#Ketika Nabi melewati sekelompok petani kurma yang sedang melakukan
penyerbukan buatan terhadap pohon kurma mereka, dikomentari Nabi dengan,
seandainya kalian tidak melakukan itu, niscaya kurmamu akan lebih baik. Komentar yang
dianggap sebagai imbauan Nabi, diikuti oleh para petani tersebut, selang beberapa waktu
kemudian hasil panen mereka tidak sebagaimana yang mereka harapkan. Seteldh
mengetahui hal tersebut, Nabi menyatakan “Kalian (para petani kurma) lebih mengerti
(lebih ahli) dengan profesi kalian (sebagai petani).” Lihat: Ton Majah, Sunan Ibn Mdajah,
“al-Ahkdm, Talgih al-Nakhl”, no. 2462, juz II, him. 825; Muslim, Sahth Muslim, “al-
Fada'il, Wujab Imtisal ma Qalahu Syar an duna ma Zakarahu min Ma ayisy, no. 4358;
Musnad Ahmad, "BaqT Musnad al-Ansar, Hadls' al-Sayyidah “Aisyah”, n0.23.773.

Term yang digunakan dalam kajian hadis adalah muttasil antara Nabi dan
sahabat. Muttasil di sini tidak selalu dapat ditunjukkan dengan kesezamanannya, tetapi
Jjuga ke fakta historis lain yang meyakinkan bahwa yang bersangkutan menerima hadis
secara langsung dari Nabi. Libat: Syuhudi, Kaedah, him. 154,

%Sartono Kartodirdjo, "Metode Penggunaan Dokumen” dalam Koentjaraningrat
(redaktur), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm. 82;
Syubudi, Kaedah, him. 18.

7 Ibid., him. 19.
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kepentingan pribadinya; tidak adanya tekanan pihak lain.% (3) harus ada sahabat
lain, sebagai saksi primervyang menjadi pendukung (syahid), dengan dua kriteria
di atas®® (4) jika tidak ada saksi primer pendukung, maka harus tidak ada
penolakan para (beberapa) sahabat saksi sekunder lain terhadap berita tersebut,
atau dengan kata lain beberapa sahabat saksi sekunder menerima hal tersebut dan

tidak mempersoalkannya.

| Dalam penelitian terhadap rawi-rawi sekunder, penulis merujuk pada hasil
penelitian-penelitian dari pakar sebelumnya dengan banyak merujuk dari
Maus@i‘ah al-Rijal al-Kutub al-Tis'ah™ dengan melakukan kajian ulang, ketika
terjadi perbedaan pendapat tentang penilaian seorang rawi. D1 samping itu,
terhadap tingkatan-tingkatan jarh dan fa’dil, penulis merujuk pada kualifikasi

tingkatan yang dilakukan oleh Ibn Hajar al-' Asqalani.”*

S1bid.
Ibid
Dengan merujuk pada CD Mausi'ah al-Hadis al-Syarif.

"'Yakni membagi 6 tingkatan untuk fa'dil dan 6 tingkatan untuk jarh, dengan
mengurutkannya 1 sampai 6 untuk fa'dil dan 7 sampai 12 untuk jarh. Adapun 3
tingkatan pertama untuk kualitas sanad sahih, 3 tingkatan berikutnya untuk kualitas
sanad hasan, sedang 6 tingkatan berikutnya untuk kualitas sanad da'if’ Alasan
penggunaan klasifikasi ini, karena lebih rinci dibanding 4 klasifikasi Ibn AbT Hatim al-
Razi dan Ibn al-Saldh serta S kalsifikasi al-Zahabi, al-'Iraqi dan al-Harawi. Adapun
rinciannya adalah sebagai berikut: Tingkat I, yang disepakati ke- ‘add/ah-annya, disifati
dengan superiative, seperti ausaq al-ndas, asbar al-nas, ilaih al-muntahd fi al-
tasabbut,dsb; tingkat II disifati dengan dua sifat ta'dil, seperti: sigah siqah, siqah sabt,
siqah dabit, dsb.; tingkat Il disifati dengan Sigah, hdfiz, sabi, hujjah, dabit, dsb.; tingkat
IV disifati dengan sadug, mahalluh al-sidq, la ba'sa bih, laisa bihi ba's, dsb.; tingkat V
disifati dengan saddg sayyi’ al-hifz, sadiiq yahimu, dsb.; tingkat VI disifati dengan
magbiil, sadiq insya Allah, dsb; tingkat VI disifati dengan mastir, majhil al-hal dsb.;
tingkat VIII disifati dengan da'if, mudtarib al-hadfs, majhdl, dsb.; tingkat IX disifati
dengan mardiid al-hadis, da’If jiddan, matrdh, dsb.; tingkat X disifati dengan matriik,
matritk al-hadis, gair sigah, gair ma'miin, muthim bi al-kizb, muthim bi al-wad’, dsb.;
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Kajian kritik internal difokuskan kepada matan hadis, untuk diteliti
keabsahan kandungan matan hadis secara historis, yakni dengan dua kriteria: (1)
matan hadis tersebut secara hostoris dapat dibuktikan sebagai hadis Nabi, atau
bersumber dari Nabi, atau terjadi pada masa Nabi atau disampaikan Nabi; (2)

tidak ada bukti historis yang menolak hal tersebut sebagai hadis Nabi.

Dalam merekonstruksi aspek "pemahaman hadis", penulis menawarkan
hermeneutika hadis yang pada dasamnya merupakan hasil modifikasi dari
pemikiran Fazlur Rahman yang ménawarkan beberapa konsep dalam memahami
al-Qur'an, yakni makna teks, latar belakang, menangkap ide moral yang dituju,
dengan mengaplikasikannya dalam pemahaman hadis. Bagaimanapun juga "teks
hadis" memiliki kekhasan tersendiri, seperti diterimanya periwayatan bi al-ma ‘na
dan banyaknya kitab hadis dengan berbagai karakteristik.

Konsep pemahaman hadis yang penulis tawarkan mencakup lima kriteria:
(1). Memahami dari aspek bahasa,”? dalam hal ini bahasa Arab. Bahasa sebagai
simbol dan sarana penyampaian makna atau gagasan tertentu, sehingga kajian
diarahkan pada aspek semantik-nya yang mencakup makna leksikal ( makna yang
didapat dari kumpulan kosa kata) maupun makna gramatikal (makna yang
ditimbulkan akibat penempatan ataupun perubahan dalam kalimat). Dalam kajian

terhadap bahasa di sini, ada tiga kupasan yang dikaji, yakni: (a) perbedaan redaksi

tingkat XI disifati dengan kazzdb, dajjal dan waddd, dsb.; tingkat X1I disifati dengan
akZab al-nds, auda’ al-nds, ilaih al-muntahd Jial-wad’, dan sebagainya Lihat: Syuhud;,
Kaedah, him. 198 dan 202,

"Lihat; Gorys Keraf, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa (Flores:

Nusa Indah, 1984, cet. 7), him. 2-3; Ndang Sudaryat dan Hanapi Natasasmita, Bahasa
Indonesia (Bandung: Ganeca Exact, t.t.), him. 76.
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masing-masing periwayat hadis; (b) makna leksikal / harfiah terhadap lafad-lafad
yang dianggap penting; (c) pemahaman tekstual matan hadis tersebut, dengan
merujuk kamus Bahasa Arab maupun kitab-kitab syarh hadis.

(2). Memahami konteks historis. Konteks historis dalam pengertian, kajian
diarahkan pada kompilasi dan rekonstruksi sejarah dari data mikro (konteks asbab
wurid al-hadis secara eksplisit dan implisit, serta konteks ketika hadis tersebut
dimunculkan) dengan merujuk pada kitab-kitab syarh dan sejarah.

(3). Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral dari nas
al-Quran, teks hadis yang berkualitas (setema maupun kontradiktif yang
berkualitas sahih atau hasan), maupun realitas historis empiris, logika™ serta teori
ilmu pengetahuan.

(4). Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan
mempertimbangkan data-data sebelumnya. Untuk menyarikan ide dasar atau ide
moral atau the reality of meaning harus bisa "membedakah wilayah tekstual dan
kontekstual",”* karena hadis pada dasarnya adalah produk dialogis-komunikatif-

adaptif Nabi dengan umat Islam pada masanya.

PLogika di sini dalam pengertian pendapat umum / common sense yang telah
diuji kebenarannya secara umum, reflektif dan intersubyektif. Lihat: P. Hardono Hadi,
Epistemologi Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 17-18.

™Nabi sebagai figur teladan umat Islam yang hidup era 14 abad silam dalam
socio-cultural masyarakat Arab, memiliki beberapa fungsi dan posisi. Nabi sebagai
Imam, gadi atau mufti. Lihat: Syihdb al-Din al-Qaraff, al-Fariq (Kairo; Dar al-Thyd' al-
Kutub, 1344 H), him. 206; Nabi sebagai manusia biasa, lihat: Q.S al-Kahfi (18): 110;
Nabi sebagai imam, kepala negara, suami, pribadi, kepala perang. Lihat: Syuhudi Ismail,
Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Telaah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam
yang Universal Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 4.
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Dengan mensintesakan berbagai pandangan yang mengemuka, > penulis
menggunakan batasan wilayah tekstual/normatif dan historis/ kontekstual:

(a). Tekstual (Normatif) mencakup: (i) Menyangkut ide moral / ide dasar /
tujuan (makna di balik teks);”® (ii) Bersifat absolut, prinsipil, universal,
fundamental; (iii) Mempunyai visi keadilan, kesetaraan, demokrasi, mu asyarah

bi al-ma'riif,”” (iv) Menyangkut relasi langsung dan spesifik manusia dengan

"Beberapa tawaran dari para pemikir Islam kontemporer sangat membantu
penulis untuk membedakan wilayah tekstual-kontekstual, ‘Abduilah Ahmed al-Naim
dengan konsep makiyyah-madaniyyah-nya. Ajaran makiyyah lebih tepat diberlakukan
konteks saat ini karema memuat pesan-pesan yang abadi, fundamental, menjunjung
martabat kemanusiaan, tidak membedakan ras, agama maupun jender. Lihat: Ahmed al-
Naim, Dekonstruksi, him. 103. Secara praktis tidak mudah diterapkan, di samping sulit
memisahkan hadis Makiyyah-Madaniyyah, tidak semua pesan Madinah yang di-naskh
tidak tepat untuk kondisi saat ini; Syuhudi Ismail dengan tekstual(universal)-
kontekstual(lokal-temporal). Bahwa pemaknaan secara tekstual atau kontekstual berpijak
dani pemaknaan (aspek bahasa dan fungsi kedudukan Nabi). Jika menuntut dipahami apa
adanya, tekstual dan sebaliknya kontekstual. Dikotomi tekstual-kontekstual semacam ini
terlalu global. Lihat: Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, him. 27; Yasuf al-Qaradiwi dengan
gayah dan wasTlah-nya. Bahwa paradigma normatif historis, normatif terletak pada
gayah (tujuan)-nya, sedang yang historis adalah was7lgh-nya sarana atau bentuknya.
Lihat: Yusuf al-Qaradawti, Kaifa Nata ‘dmal, him. 139; Fazlur Rahman dengan ide moral-
nilai legis-nya. Sunnah atau hadis yang terformalisasi dalam teks hadis, hanya merupakan
pointer of direction, yang paling penting ada menelaah ide moral dan bukan nilai
legisnya. Lihat: Fazlur Rahman, Islamic Methodology hlm.10; Engineer dengan sosio-
teologis dengan dialektika normatif historis. Engineer menawarkan dialektika wilayah
normatif historis dengan pendekatan sosio-teologis. Lihat: Engineer, The Rights, him. 10;
Masdar F. Mas’udi dengan qat ‘i~zanni-nya. Masdar F. Mas'udi yang memodifikasi gar ‘i~
zanni bukan sekedar pemaknaan dari nash yang hanya menggunakan teks bahasa sarik,
tegas, memiliki satu makna, tidak perlu ijtihad (gar¥), dan zanni mengandung makna
ganda, sesuai konteks, memerlukan ijtihad. Tetapi juga menspesifikasi masing-masing
kriteria. Bahwa yang gaf'i memiliki ciri absolut, prinsipil, fundamental, tidak
memerlukan argumen lain, berkeadilan, universal, dan memiliki visi keadilan, kesetaraan,
demokrasi dan mu ‘dsyarah bi al-ma’riif. Sedang zanni adalah sebaliknya. Lihat: Masdar,
Islam dan Hak-hak, him. 29. ,

% Ide moral, ide dasar, g@yah, ini ditentukan dari makna di balik teks (tersirat),
yang sifatnya universal, lintas ruang waktu, dan intersubyektif.

""Point kedua dan ketiga, penulis menyitir dikotomi gat “i-zanni dalam pandangan
Masdar. Lihat: Masdar F. Mas’udi, Islam, hlm. 29.
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Tuhan yang bersifat universal (bisa dilakukan siapapun, kapanpun dan di
manapun)”® |

b). Kontekstual (Historis) mencakup: (i) Menyangkut sarana / bentuk
(tertuang secara tekstual);” (ii) Mengatur hubungan manusia sebagai individu dan
makhluk biologis;¥  (iii) Mengatur hubung;n dengan sesama makhluk dan
alam seisinya;*’ (iv) Terkait persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya, IPTEK;®

(v) Kontradiktif secara tekstual.®’

"Pemberlakuan sebagaimana yang tertuang dalam tekstualnya lintas ruang dan
waktu, artinya sesuatu yang bisa diterima oleh siapapun, kapanpun dan di manapun, tidak
terpengaruh oleh letak geografis, budaya, dan historisitas tertentu. Salat, adalah relasi
manusia dengan Allah secara khusus, normatifnya, tekstualnya terletak pada keharusan
seorang hamba untuk berkomunikasi, beribadah dan menyembah kepada penciptanya
dalam kondisi apapun, selama hidup. Namun begitu memasuki wilayah, bagaimana cara
orang salat? Ini menyangkut realitas keberadaan seseorang. Itulah mengapa, meski secara
global sama, ada beberapa gerakan dan doa dalam salat yang berbeda (kAildfiyyah).
Keberadaan seseorang dengan keterbatasan fisiknya membolehkan seseorang untuk salat
semampunya. Keberadaan seseorang dengan keterbatasan sarana yang ada, di antariksa,
di peperangan, dalam tahanan / tawanan di bawah intimidasi keras memberikan peluang
seseorang tetap melakukan salat semampunya.

™ Apa yang tertuang secara tekstual--selama tidak menyangkut 4 kriteria di atas--
pada dasarnya adalah wilayah kontekstual, jadi tidak menuntut seseorang untuk
mengikuti apa adanya. Bentuk adalah sarana, sehingga kontekstual sifatnya. Dengan
demikian, mengikuti Nabi tidak harus berarti berbicara dengan bahasa Nabi, memakai
nama Arab, berjenggot dan berpakaian ala Timur tengah, menyantap kurma sebagai menu
utama, berpoligami, memiliki budak, menggunakan hukum rajam, gisas, dan sebagainya
sebagaimana yang tertuang secara tekstual.

¥Sebagai individu, sebagai makhluk biologis, manusia membutuhkan makanan,
minuman. Apa yang dimakan manusia dan apa yang diminum umat Islam, dan bagaimana
cara manusia memakan dan mengolahnya itu adalah wilayah kontekstual, tidak terbatas
pada apa yang dimakan dan diminum Nabi dan cara Nabi memakannya. Ide dasar yang
bisa kita runut pada ajaran Nabi adalah bahwa apa yang kita makan dan kita minum
adalah sesuatu yang halal dan tidak berlebih-lebihan.

$1Semua aspek yang mengatur bagaimana manusia berhubungan dengan orang
lain, dengan alam dan seluruh makhluk di bumi adalah wilayah kontekstual. Bagaimana
manusia bersosialisasi dengan alam, lingkungan, dan masyarakat sekitar itu memiliki
keleluasan untuk dipahami secara kontekstual. Ide dasar yang bisa kita rujuk dari Nabi,
adalah tidak melanggar tatanan dalam kerangka untuk menjaga jiwa, kehormatan,
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Pembatasan semacam ini membawa konsekuensi paradigma normatif-
historis senantiasa melekat dalam setiap teks. Namun secara praksis-aplikatif tetap
bisa dibedakan. Adapun prosedur yang dilakukan dalam menyarikan ide dasar
adalah dengan menentukan yang tertuang secara tekstual dalam teks, sebagai
sesuatu yang historis untuk kemudian menentukan tujuan / gayah, yang berada
(tersirat) balik teks dengan berbagai data yang dikorelasikan secara komprehensif.
Tujuan yang sifatnya substansial, absolut, prinsipil, universal, fundamental
bermisi keadilan, kesetaraan, demokrasi, mu dsyarah bi al-ma’rif itulah yang
merupakan ide dasarnya.

(5). Menganalisa pemahaman teks-teks hadis perempuan dengan teori
analisis jender Feminis Muslim Indonesia, Mansour Fakih® dan mengaitkan

dengan konteks saat ini.

keadilan dan persamaan serta stabilitas secara keseluruhan dalam kerangka tunduk
kepada Pencipta.

8 Tatanan sosial, ekonomi, politik, budaya manusia tidak membatasi diri pada
bentuk-bentuk persis apa yang ada pada masa Nabi, tetapi senantiasa disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan serta ketepatan hal itu diterapkan. Sebagai ilustrasi, bentuk-bentuk
transaksi ekonomi sudah semestinya tidak dalam bentuk yang sangat sederhana,
sebagaimana yang terjadi pada masa Nabi, tetapi lebih kompleks. Hanya saja unsur ‘an
tarad, adalab ide dasar ataupun unsur pokok yang harus dimiliki setiap transaksi,
schingga tidak menjadikan satu di antara dua pihak yang bertransaksi merasa dirugikan.

BTeks-teks hadis yang saling kontradiktif, semestinya menunjukkan bahwa
bukan bentuk lahiriyyah yang dituju, tetapi point in a direction, sebagai penunjuk arah,
meminjam istilah Fazlur Rahman. Ada konteks tersembunyi yang harus dicari mengapa
suatu ketika Nabi menyatakan atan meclakukan sesuatu, sementara di sisi yang lain
menolak atan melarang melakukan sesuatu tersebut.

¥Yakni menganalisa ketidakadilan jender (gender inequalities) dari lima aspek;
yakni subordinasi (merendahkan), marjinalisasi (pemiskinan), sfereotipe (pelabelan
negatif), violence (kekerasan), double burden (beban ganda).
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Ada dua konsep yang dipegangi untuk analisis jender. Pertama,
"membedakan wilayah kodrat dan konstruk sosial”®® Membedakan secara
metodologis wilayah kodrat dan konstruk sosial akan membantu memperjelas
bagaimana memahami teks-teks hadis perempuan. Sebenarnya tidaklah terlalu
sulit membedakan wilayah yang sifatnya kodrati dan konstruk sosial, karena telah
diuraikan berbagai pakar terkait sebelumnya. Sex adalah perbedaan laki-laki dan
perempuan dari aspek biologis, seksual, jenis kelamin, anatomi fisik, reproduksi
yang sifatnya natural, tetap dan tidak bisa dipertukarkan. Laki-laki memiliki alat
reproduksi primer: penis (batang zakar), buah pelir (testis) dan alat reproduksi
sekunder: kelenjar prostat dan kantong semen (vesica seminalis). Sedang
perempuan memiliki alat reproduksi primer: vuiva, vagina, indung telur (ovum);
tuba faiopii (saluran tuba), rahim (uterus) dan leher rahim (cervix), sedangkan alat

reproduksi sekundernya adalah payudara.%

Sementara jender adalah perbedaan peran yang dimainkan laki-laki
(maskulin) dan perempuan (feminin) yang terkait dengan sosial, ekonomi, budaya,
psikologis dan aspek non biologis lainnya, yang bisa saling dipertukarkan.®” Linda

¢
L Lindsey menyebut: "What a given society defines as masculine or Sfeminin is

“Prosedur yang dilakukan untuk menentukan batasan wilayah kodrat dan
konstruk sosial adalah dengan menentukan materi yang dikaji, jika menyangkut
perbedaan anatomi seksual, maka sifatnya kodrati. Sedang apabila menyangkut peran,
aktivitas dan kiprah yang dimainkan, maka termasuk wilayah konstruk sosial yang
sifatnya tidak baku dan kaku.

%Forum Kesehatan Perempuan, Informasi Kesehatan Reproduksi Perempuan
(Yogyakarta: Gelang Printika, 2002).

*"Nasaruddin, Argumen, , him. 33-45.
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component of gender”® Dengan pembedaan tersebut, akan memudahkan titik
pijak untuk lebih memahami teladan Nabi yang tertuang dalam teks-teks hadis
Nabi.

Kedua, teori Analisis Jender yang digunakan. Penulis memilih teori salah
satu feminis Muslim Indonesia, Mansour Fakih, karena teori-teori Mansour Fakih
cocok diterapkan dalam lintas sosio-kultural, geografis, strata pendidikan,

ekonomi, politik, budaya yang relatif heterogen. Menurutnya, ketidakadilan yang

®Linda L Lindsey, Gender Roles: a Sociological Perspective (New Jersey:
Prentice Hall, 1990), him. 2.

¥Sebenamya banyak teori yang terkait dengan perbedaan jenis kelamin yang
melahirkan perbedaan jender. Di antaranya: (1) Teori Naiture (perbedaan peran sebagai
sesuatu yang alamialy/ divine creation). (2) Teori Nurture (perbedaan peran adalah faktor
budaya / sacial construction). (3) Teori Psikoanalisa (perbedaan peran ditentukan oleh
perkembangan psikoseksual, terutama masa phallic stage, ketika seorang anak
mengaitkan identitas ayah ibunya dengan alat kelamin yang dimilikinya). Menurut
Nasaruddin, teori ini terlalu sexis, dan meniadakan faktor lain yang sebenarnya
berpengaruh dalam pembentukan jender. (4) Teori Fungsionalis Struktural (sistem yang
termtegmsndanberbagaxunwmm_;ad:kanmasyarakatstabll) Setiap unsur harus
berfungsi menurut fungsinya. Dalam hal ini, perbedaan peran ditentukan oleh fungsi
masing-masing untuk menjaga keutuhan masyarakat. Menurut Nasaruddin teori ini
merugikan perempuan, karena mengharuskan kelanggengan kultur patriarkhi. (5) Teori
Konflik (menekankan pembagian kelas, sebagian diuntungkan dan sebagian dirugikan.
Basis ekonomi yang tidak adil memicu terjadinya konflik dan perubahan sosial. Dalam
hal ini, perbedaan peran ditentukan oleh pertentangan antar kelas dari aspek ekonomi).
Menurut Nasaruddin terlalu berorientasi kepada ekonomi dan menafikan semua faktor
biologis. (6)Teori Sosio-biologi (perbedaan peran ditemtukan oleh gabungan faktor
biologi dan sosial budaya). Gabungan faktor biologis dan sosial yang menyebabkan laki-
laki lebih unggul daripada perempuan. Fungsi reproduksi perempuan dianggap sebagai
faktor penghambat dalam mengimbangi peran dan kekuatan Iaki-laki. Menurut
Nasaruddin, teori ini tidak dapat menjelaskan variasi penting yang berepengaruh dalam
pembentukan relasi jender. (7) Teori-teori Feminis dengan berbagai alirannya (bukan
faktor biologis yang menentukan perbedaan peran, tetapi faktor budaya). Sistem
patriarkhi perlu ditinjau, karena merugikan perempuan, sehingga kemitrasejajaran antara
laki-laki dan perempuan diusulkan sebagai ideologi dalam tata dunia-baru. Lihat:
Emestine Friendl, Women and Men: An Antropologist's View (New York: Holt, Rinehart
& Wiston, 1975): Sylvia Walby, Teorizing Patriarchy (Oxford: Basil Balckwell, 1991);
Linda R. Maxon & Charles H. Daughert, Genetics: a Human Perspective (lowa: W.M.C.
Brown Publisher, 1985). Disertasi Nasaruddin Umar yang telah dibukukan, dalam Bab II
secara panjang mengemukan lima teori (no. 3-7) tersebut. Selengkapnya lihat Nasaruddin
Umar, Argumen, him. 33-90.
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ditimbulkan oleh peran jender (gender role) dan perbedaan jender (gender
differences) termanifestasi dalam: (1) subordinasi; (2) niarjinalisasi; (3) stereotipe
(4) violence; (5) double burden, |

Pertama, subordinasi® (dianggap lebih rendah atau tidak penting) adalah
adanya anggapan perempuan itu irrasional atau emosional, sehingga dianggap
tidak memiliki kapabilitas di baris depan dan menduduki posisi penting. Di antara
bentuk subordinasi: (1) Prioritas pendidikan bagi anak laki-laki.”! (2) Sambutan
tuan rumah sebagai pemilik hajatan pernikahan, sunatan, kematian yang biasa
disampaikan oleh seorang laki-laki .

Kedua, marjinalisasi (pemiskinan),” di antaranya dalam bentuk: (1) Gaji
pembantu rumah tangga (yang umumnya perempuan) selalu lebih rendah dari gaji
buruh harian atau tenaga serabutan atau tukang kebun atau sopir (yang umumnya
laki-laki). (2) Tradisi masyarakat asli Yogyakarta yang membuatkan rumah bagi
anak laki-lakinya saja. (3) Warisan anak perempuan lebih sedikit dari anak laki-
laki, merupakan bentuk-bentuk pemiskinan terhadap perempuan.

Ketiga, stereotipe™ yakni pelabelan negatif terhadap kaum perempuan, di

antaranya: (1) Masyarakat lebih menghukum perempuan hamil di luar nikah

*“Mansour F akih, Analisis Gender dan T ransformasi Sosial (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, cet. Ke-7, 2002), him. 15-16; 73-74,

*'Baik dari segi kesempatan, fasilitas maupun biaya, masih banyak dianut
masyarakat pedesaan, karena pendidikan bagi perempuan lebih sekedar mengisi waktu
sampai menikah dan menjadi ibu rumah tangga.

%2 Ibid., him. 13-15; 72-73.

% Ibid., hlm. 16-17; 74-75
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sebagai perempuan gampangan, dan membebaskan pelaku laki-lakinya; (2)
Hukuman perkosaan yang sangat ringan.

* yakni serangan atau kekerasan terhadap fisik

Keempat, violence
perempuan (seperti pemerkosaan atau penganiayaan) maupun kekerasan integritas
mental psikologis perempuan (seperti pelecehan dan penafian otonomi
perempuar/ penciptaan ketergantungan). Beberapa hal yang bisa dikategorikan
kekerasan, di antaranya: (1) Pemerkosaan, termasuk perkosaan dalam perkawinan,
yakni hubungan seksual yang dilakukan dengan paksaan, karena faktor takut,
malu, sosial, ekonomi, tidak ada pilihan lain; (2) Kekerasan dalam rumah tangga
(domestic violence), yakni penyiksaan atau kekerasan suami pada isteri atau pada
anak; (3) Penyiksaan organ alat kelamin (genital mutilation), seperti penyunatan
yang sadis; (4) Pelacuran (prostitution), bentuk eksploitasi tubuh perempuan; (5)
Pornografi, bentuk lain eksploitasi tubuh perempuan; (6) Pemaksaan penggunaan
alat kontrasepsi KB yang tidak jarang membahayakan fisik dan kesehatan
perempuan; (7) Kekerasaan terselubung, yakni menyentuh bagian tertentu dari
tubuh perempuan dengan pelbagai cara tanpa kerelaan si pemilik tubuh. (8)
Perdagangan perempuan (trafficking), merupakan bentuk kekerasan yang paling
dahsyat karena menghilangkan identitas kemanusiaan perempuan.

Kelima, double burden®® yakni adanya beban kerja domestik yang lebih
banyak bagi perempuan. Semua pekerjaan domestik rumah tangga dianggap

menjadi tanggung jawab perempuan, sehingga perempuan sejak dini telah

* Ibid ., hlm. 17-20; 75.

% Ibid., him. 21-23; 75-77.
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disiapkan untuk menekuni peran tersebut, sementara kaum laki-laki tidak dibebani
kewajiban tersebut. Masuknya perempuan ke wilayah publik, menjadikan
perempuan menanggung dua beban, domestik dan publik sekaligus.

Di samping itu, ketidakadilan jender senantiasa bersumber dari tiga muara,
yakni;*® (1) materi (substance of the law) yang berupa "tafsiran / pemahaman
agama" (seperti: tafSir, syarah / pemahaman hadis, figh); "materi hukum tertulis”
(seperti: Undang-undang, PP, Inpres); maupun "niatcri hukum tidak tertulis"
(sepertic hukum adat). (2) kultur hukum (culture of the law), yakni kultur
masyarakat dalam mentaati materi hukum / tafsiran agama. (3) struktur hukum
(structure of the law), aparat pembuat dan penegak hukum. Ketiganya memiliki
hubungan erat dalam merealisasikan berbagai ketidakadilan terhadap perempuan.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian disertasi ini adalah library research, yakni kajian
kepustakaan dengan merujuk kepada berbagai dokumen kitab, yakni 9 kitab hadis,
Kutub al-Tis ah, kitab-kitab takhrij al-hadis, kitab-kitab rijal al-hadis, dan kitab-
kitab syarh serta beberapa buku yang terkait dengan jender. Di samping itu,
penulis memanfaatkan berbagai fasilitas dari CD ROM Zikr al-Hakim, al-Qur'dn
al-Karim, Mausi"ah al-Hadis al-Syarif; Maktabah al-Tafstr Wa “Uliim al-Qur'an
dan al-Maktabah al-Alfiyah Ii al-Sunnah al-Nabawiyyah.

Dengan mempertimbangkan bahwa penelitian dalam disertasi ini merujuk

pada sumber-sumber dokumen (kitab-kitab hadis) terkait, maka metode analisis

%Ibid., hlm. 164.
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yang dipergunakan dalam disertasi ini adalah: (1) metode historis; (2) metode
hermeneutika yang berperspektif jender. |

Metode historis” dipergunakan untuk menguji validitas sumber dokumen
(teks-teks hadis), sebagai peninggalan masa 1ampau yang dijadikan rujukan,s'.8
yakni mengupas otentisitas teks-teks hadis, dari aspek sanad maupun matan.”
Secara historis, sumber dokumen (teks-teks hadis) ter_sebut dapat diyakini sebagai
laporan tentang "hadis" Nabi. |

Dalam kritik sumber dokumen, ada dua aspek yang diteliti, yakni kritik
eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal diarahkan untuk menentukan
keotentikan dokumen: (1) apakah secara material (fisik dokumen tersebut asli
atau palsu; (2) siapa yang menjadi sumber. Secara aplikatif kritik eksternal
terhadap dokumen kitab hadis dalam disertési ini tidak ditujukan pada keaslian
fisik dokumen kitab hadis, tetapi kepada sumber kitab hadis. Oleh karena dalam

kitab hadis tidak hanya melibatkan satu sumber saja--penyusun kitab hadis

9Metode historis di sini dalam pengertian khusus, yakni adanya proses analisa
secara kritis terhadap peninggalan masa lampau--tidak termasuk historiografi--dengan
memenuhi dua standar ilmiah, sebagaimana dikemukakan Louis Gottschalk, yakni: (1)
mampu menentukan fakta yang dapat dibuktikan (2) adanya penilaian kritis terhadap
dokumen sejarah., Lihat: Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of
Historical Method (New York: Alferd A. Knopf, 1956), him. 193.

“Menurut Sartono, bshan dokumentasi memiliki peran metodologis yang
penting. Lihat: Sartono Kartodirdjo, "Metode Penggunaan Dokumen", Mefode-metode
‘Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm. 62. Dalam hal ini obyektivitas
data memang tidak mungkin dicapai, karena standar dan cara kerja Ilmu keagamaan
berbeda dengan Ilmu Eksakta (murni).

"Penulis tidak menggunakan kategori otentitas matan sebagaimana yang
dikemukakan jumhur ulama hadis, yakni matan hadis tersebut tidak mengandung syaz
dan ‘illah, yang terinci dalam kategori tidak bertentangan dengan al-Qur'an, hadis yang
sahih, logika, sejarah, dikarenakan ambiguitas konsep tersebut bila diterapkan dalam
otentitas dan pemaknaan sekaligus.
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tersebut—, maka kajian terhadap sumber dokumen diarahkan kepada semua orang
yang terlibat dalam transmisi hadis (para rawi dalam sanad hadis). Kritik internal
diarahkan untuk meneliti keabsahan isi dokumen, apa isi dokumen dapat
dipercaya atau tidak, dapat diterima secara historis atau tidak, apa tujuan
penulisan, dan sebagainys. | ‘

Penggunaan metode hermeneutika'® untuk memahami pemahaman
terhadap teks-teks hadis, karena mempertimbangkan teks hadis memiliki rentang
yang cukup panjang antara Nabi dan umatﬁya sepanjang masa. Sebagaimana teks-
teks yang lain, teks hadis tidak bisa mempresentasikan seluruh realitas. Teladan
Nabi sebagai wacana yang dinamis akan mengalami penyempitan setelah
mewujud dalam bentuk tulisan, schingga berbagai "keterbatasan" menjadi sesuatu
yang tidak terelakkan.

Secara terminologi, hermeneutika'®' berarti penafsiran terhadap ungkapan
yang memiliki rentang sejarah atau penafsiran terhadap teks tertulis yang
memiliki rentang waktu yang panjang dengan audiensnya.'” Sebagai sebuah teori

interpretasi, hermeneutika dihadirkan untuk menjembatani keterasingan dalam

'%Dalam hal ini penulis tidak bergerak dalam dataran filosofis, kajian filsafar-
minded, tetapi dalam dataran hermerneutika sebagai seni menafsirkan/memahami.

¥!Secara etimologi, hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, hermenia, yang
disctarakan dengan exegesis penafsiran atau hermeneuein yang berarti menafsirkan.
Hermeneutika dalam kajian hadis, telah mewujudkan diri dalam wadah kajian asbab
wurud al-hadis. Meski disinonimkan dengan kata exegesis, tetapi hermeneutika lebih
mengarah kepada penafsiran aspek teoritisnya, sedang exegesis, penafsiran pada aspek
praksisnya. Lihat: James M Robinson, "Hermeneutica Since Barth” dalam James M
Robinson & John B Cobb (ed.), The New Hermeneutic (New York: Harper and Row
Publisher, 1964), him. 1-2 & 6-10.

192C. Verhask dan R Haryono Iman, Filsafat llmu Pengetahuan, Telaah Atas
Cara Kerja llmu-ilmu (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 175; Komaruddin
Hidayat, Memahami Bahasa Agama, him. 14,
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 distansi waktu, wilayah dan sosio kultural Nabi dengan teks hadis dan audiens
(umat Islam dari masa ke masa).'® Dengan melibatkan 3 unsur utama yang saling
berinteraksi—teks (text); péngarang (author), Nabi; pembaca (reader), umat Islam-
-dan dengan dialogis komunikatif diharapkan dapat menarik analogi historis
kontekstual masa Nabi yang Arabic centris dengan masa umatnya yang berbeda-
beda.

Hermeneutika terhadap teks hadis menuntut diperlakukannya teks hadis
sebagai produk lama yang dapat berdialog secara komunikatif dan romantis
(dialektik) dengan audiensnya yang baru sepanjang sejarah umat Islam. Dengan
pendekatan ini diharapkan tidak menafikan kedinamisan masyarakat serta tidak
menafikan keberadaan teks-teks hadis sebagai produk historis masa lalu. Upaya
mempertemukan horison masa lalu dan horison masa kini dengan dialog triadik
diharapkan dapat melahirkan wacana pemahaman yang lebih bermakna dan
fungsional bagi manusia.

Terkait dengan dialog triadik yang saling berinteraksi, sangat tepat
mengutip tawaran Khaled M. Abou El Fadl tentang S syarat bagi umat Islam
untuk dapat sampai pada pemahaman yang proporsional dan "tidak sewenang-
wenang”, yakni: (1) adanya pengendalian diri (self-restraint), (2) sungguh-

sungguh  (dilligence), (3) mempertimbangkan berbagai aspek terkait

'“Dihadirkan untuk mengubsh suatu situasi ketidaktahuan menjadi tahu atan
mengerti. Lihat: E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafar (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1993), him, 24.
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(comprehensiveness), (4) masuk akal (reasonableness), (5) kejujuran
(honesty).!™
Dalam disertasi ini, hermeneutika yang berperspektif jender'” yang
dipergunakan untuk mengkaji teks-teks hadis perempuan agar lebih "membumi*.
Secara operasional, penulis mengkaji empat ranah (ideologi, ibadah, keluarga dan
publik) dalam delapan tema (penciptaan perempuan dari tulang rusuk, perempuan
kurang akal dan agamanya, imam salat, ibadah haji dengan mahram, pengibaratan
sujud perempuan kepada suami, poligami, saksi, dan pemimpin) dengan tahapan:
Tahap pertama, studi otentisitas hadis, yang meliputi: (1) pengumpulan teks-teks
hadis-hadis perempuan yang setema dari Kurwb al-Tis ‘ah; (2) pengkajian
otentisitas dari aspek sanad dan matan dengan mempertimbangkan hasil
penelitian yang dilakukan para ahli hadis sebelumnya, para feminis maupun para
ilmuwan yang terkait dengan pembahasan penulis. Terhadap teks-teks hadis yang
tidak orisinal, penulis tidak melakukan interbretasi lagi terhadap teks hadis
tersebut, Sebagai solusi terhadap teks hadis yang tidak orisinal, | penulis
memaparkan kajian terkait dalam "tema besar" dengan prosedur yang sama, hanya
saja kajian otentitas teks hadis lain (jika ada), tidak dipaparkan secara detail.
| Tahap kedua, yakni operasional hermeneutika hadis yang berperspektif

jender, mencakup beberapa tahapan setelah dilakukan penelitian terhadap

'“Khaled M Abou El Fadl, dzas Nama Tuhan Dari Fikih Otoriter ke Fikih
Otoritatif] terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Serambi Omu Semesta, 2004), him.
xiv.

1% Adapun analisis perspektif jender—teori Mansour Fakih--dipergunakan untuk
menganalisa aplikasi dari ide dasar (moral) hadis dengan berbagai teorinya yang sarat
dengan ide dasar kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
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otentisitas teks hadisnya, yaitu dengan: (1) memahami dari aspek bahasa; (2)
Memahami konteks historis; (3) mengkorelasikan secara te@ﬁk-komprehensif
dan integral dari data lain; (4) Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya;
(5) Menganalisa dengan teori analisis jender Mansour Fakih dan mengaitkan
relevansinya dengan konteks saat ini.

Secara aplikatif tahapan rekonstruksi sebagaimana skema di bawah ini:

Skema Rekonstruksi Pemahaman Hadis-hadis Perempuan

"HADIS " sebagai teladan ideal Nabi"

melalui

TEKS-TEKS HADIS < rekonfirmasi - REALITAS
er ui

PENELITIAN HADIS (metods fistorss) memecafifan

mtjlngﬁasiﬂiyn
Tidak Orisinal  Orisinal —(dengan metode hermenutikg) menghasilkan=> Produk pemahaman
1. Aspek Bahasa berperspektif jender
Tidak dipakai 2. Konteks historis
' 3. Kajian Tematis (al-Qur'an-Hadis-
data lain--realitas historis empiris,
logika dan Ilmu Pengetahuan--)
4, Menyarikan Ide dasar
(limitasi normatif-kontekstual)
5. Analisis Jender Mansour Fakih
- 5 bentuk ketidakadilan jender
(subordinasi, marjinalisasi, stereotipe,
violence dan double burden)
-3 sumber ketidakadilan jender
(materi, kultur, struktur)
-relevansinya dengan konteks saat ini
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penyusunan disertasi ini dibagi menjadi tiga bagian,
yakni pendahuluan, isi dan penutup. Kajian dalam pendahulvuan mencakup
persoalan-persoalan yang terkait dengan peta arah dan acuan penulisan disertasi
yang meliputi: latar belakang dan urgensi penﬁlisan, problem-problem yang
hendak diselesaikan, tujuan dan kegunaan penulisan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, dan metode yang akan dipakai dalam memecahkan prdblem-problem
tersebut serta sistematika pembahasan, sebagai bagian akhirﬁya.

Isi ataupun materi inti pembahasan disertasi dibagi dalam lima bab, yakni
Bab II, Bab ITI, Bab IV, Bab V Bab VI. Dalam Bab I membahﬁs tentang sejarah
perempuan sebelum dan setelah kedatangan Islam; Bab III, kajian Iebih
difokuskan pada pemahaman terhadap teks-teks hadis perempuan dalam ideologi;
Bab IV, materi difokuskan pada pemahaman terhadap teks-teks hadis perempuan
dalam ibadah; Bab V, materi difokuskan pada pemahaman terhadap teks-teks
hadis perempuan dalam keluarga; serta Bab VI, materi difokuskan pada
pemahaman terhadap teks-teks hadis perempuan dalam publik. Masing-masing
bab dengan tiga aspek kupasan yang sama (redaksi hadis, otentisitas hadis dan
Bagaimana memahami hadis tersebut).

Pembahasan dalam disertasi ini diakhiri dalam Bab VII dengan penutup

yang di dalamnya berisi kesimpulan, serta saran-saran penulis.
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BAB VIl
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berpijak dari paparan penelitian disertasi pada bab-bab sebelumnya,
rekonstruksi pemahaman hadis-hadis perempuan pada dasarnya mencakup dua
aspek; yakni: otentisitas hadis dan pemahaman hadis. Rekonstruksi terhadap
"otentisitas hadis” mencakup dua hal, yakni: penelitian terhadap kredibilitas
semua rawi yang terlibat dalam periwayatan, termasuk sahabat sebagai sumber
primer (sanad) dan penelitian terhadap keabsahan isi dokumen, secara historis
redaksi hadis tersebut dapat diyakini sebagai hadis Nabi (matan).

Rekonstruksi terhadap "pemahaman hadis" dengan hermeneutika hadis
yang berperspektif jender, mencakup lima tahap--setelah dilakukan penelitian
terhadap otentisitas teks hadisnya--, yakni: (1) Memahami dari aspek bahasa; (2)
Memahami konteks historis (mikro) munculnya hadis; (3) Mengkorelasikan
secara tematik-komprehensif dan integral dari data lain (al-Qur'an, hadis
berkualitas, logika, teori ilmu pengetahuan, data historis lain); (4). Memaknai teks
dengan menyarikan ide dasarnya. (5) Analisis jender dengan mengaitkan
relevansinya dengan konteks saat ini.

Untuk mengaplikasikan konsep “rekonstruksi" tersebut, penulis melakukan
kategorisasi materi-materi hadis perempuan yang misoginis dari Kurub al-Tis ah
dalam 4 ranah, yakni ideologi (9 tema), ibadah (17 tema), keluarga (34 tema), dan
publik (12 tema), dan melakukan pembatasan kajian dalam 8 tema, dua tema

bahasan mewakili tiap ranah.
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Berdasar penelitian penulis terhadap otentisitas hadis-hadis perempuan
dalam 8 tema terkait, beberapa teks hadis dianggap otentik sebagai hadis dari
Nabi, yakni: (1) perempuan kurang akal dan agamanya; (2) haji disertai mahram;
(3) pengibaratan sujud perempuan kepada suami; (4) poligami; (5) kesaksian
perempuan setengah laki-laki. Sedangkan beberapa teks hadis diragukan sebagai
hadis Nabi, yakni: (1) penciptaan perempuan dari tulang rusuk; (2) larangan
perempuan sebagai imam salat; (3) larangan perempuan menjadi pemimpin

Dari "aspek pemahaman”, pemahaman terhadap hadis-hadis perempuan
dengan "melepas konteksnya", dan "secara parsial” serta "tidak memahami ide
dasarnya” telah memapankan berbagai bentuk ketidakadilan jender terhadap
perempuan dalam bentuk subordinasi, stereotipe, marjinalisasi, violence dan
double burden dalam keluarga, masyarakat, dan negara.

Dalam beberapa kasus, teon fungsionalisme struktural yang
dikembangkan Talcott Parsons dan Robert Merton bisa menjelaskan realitas yang
terjadi pada kelompok-kelompok yang memegangi Islam secara ketat, tekstual
dan ekslusif, seperti di Arab Saudi dengan CRLO-nya dan kelompok-kelompok
fundamentalis. Menurut teori ini, relasi jender di dalam masyarakat--yang terdini
atas berbagai aspek; agama, pendidikan, politik, rumah tangga yang saling
berkaitan--ditentukan oleh adanya keinginan "menjaga dan mempertahankan terus
menerus keseimbangan (equilibrium) dan harmoni relasi yang sudah ada. Sebagai
"subyek pengendali" dalam budaya patriarkhi, laki-laki memiliki andil besar
dalam upaya melz}nggengkan berbagai relasi jender yang sudah ada serta menolak

berbagai upaya yang hendak merubahnya. Teor ini tidak bisa menjelaskan secara
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realitas ketidakadilan jender di masyarakat yang memiliki strata sosial, tingkat
pendidikan, ekonomi, tatanan hukum, wilayah geografis yang berbeda-beda.

Teori Mansour Fakih lebih cocok untuk menjelaskan  berbagai
ketidakadilan jender dalam skala yang lebih luas dan heterogen. "Materi agama"
memang menjadi salah satu pemicu ketidakadilan Jender terhadap perempuan,
namun bukan satu-satunya. Menurut Mansour Fakih, akar ketidakadilan jender
senantiasa bersumber dari tiga muara, yakni; Pertama: materi (substance of the
law) yang berupa "tafsiran / pemahaman agama" (seperti: tafsir, Syarah /
pemahaman hadis, figh); "materi hukum tertulis” (seperti: Undang-undang, PP,
Inpres); maupun "materi hukum tidak tertulis" ( seperti: hukum adat). Kedua,
kultur hukum (culture of 1he law), yakni kultur masyarakat dalam mentaati materi
hukum / tafsiran agama. Ketiga, struktur hukum (structure of the law), aparat
pembuat dan penegak hukum. Antara substance of the law, culture of the law dan
substance of the law, memiliki hubungan yang berkelit dan berkelindan dalam
merealisasikan berbagai ketidakadilan terhadap perempuan.

Berbagai ketidakadilan terhadap perempuan yang bersumber dari
substance of the law, culture of the law dan substance of the law, masih mengakar
kuat dalam beberapa tema hadis, yakni: pgnciptaan perempuan dan tulang rusuk,
perempuan kurang akal dan agamanya, imam salat, pengibaratan sujud perempuan
kepada suami.

Mengenai "penciptaan perempuan”, ide dasar penciptaan manusia adalah
"sama" dan "setara” atas kehendak Allah. Namun, paradigma yang masih

mengakar kuat dalam pemahaman maupun kultur masyarakat, "sesuatu didasarkan
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jenis kelamin”, jenis kelamin laki-laki lebih berhak atas segala sesuatu. Paradigma
yang mensubordinasikan perempuan di atas lebih diperkokoh "secara struktural”
oleh keberadaan para pemuka agama dan lembaga-lembaga agama yang
mensosialisasikan paradigma bahwa perempuan sebagai makhluk kelas dua dan
dinomorduakan.

Seharusnya, kesadaran total akan kesetaraan makhluk berjenis kelamin
apapun akan mengimbas pada paradigma bahwa "sesuatu tidak didasarkan jenis
kelamin, yang sifatnya kodrati.” Menarik lebih jauh, perbedaan jenis kelamin
adalah identik dengan perbedaan-perbedaan lainnya, seperti: bentuk fisik, warna
kulit, suku, maupun bangsa. Seseorang tidak bisa memilih jenis kelaminnya
sendiri, di mana dia akan dilahirkan, apakah ia lahir normal atau cacat, apa
sukunya, siapa yang menjadi orang tuanya, bagaimana bentuk fisiknya,
rambutnya, ataupun warna kulitnya. Oleh karenanya, paradigma yang harus
dipupuk dan dibangun adalah semua manusia adalah "sama" dan "setara”. Tidak
ada hak bagi manusia untuk "tidak memanusiakan* orang lain, karena sukunya,
fisiknya ataupun jenis kelaminnya.

Mengenai "perempuan kurang akal dan agamanya“, ide dasar hadis
tersebut pada dorongan Nabi kepada kaum perempuan, yakni "menutup berbagai
kekurangan yang ada" dengan “perbuatan-perbuatan positif." Namun pemahaman
yang berkembang, hadis ini dipakai landasan CRLO untuk memberikan fatwa
"pembatasan bagi perempuan”--seperti: larangan berada di wilayah publik,
larangan bekerja di luar rumah, keharusan memposisikan laki-laki sebagai

pemimpin, dan sebagainya--, karena kodrat perempuan kurang akalnya.
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Pemahaman yang memuat subordinasi, stereotipe dan violence dengan
beragam bentuknya dalam masyarakat serta berbagai fatwa dan petuah yang
dikemukakan para pemuka agama dan lembaga-lembaga agama dengan berbagai
pandangannya yang tekstual di berbagai forum turut andil dalam
mensosialisasikan dan mengokohkan berbagai ketidakadilan jender terhadap
perempuan.

Relevansinya dengan konteks historis saat ini, perempuan yang secara
kualitas dan kuantitas tertinggal dari laki-laki, pada umumnya dikarenakan
perempuan menerima "pembedaan-pembedaan yang sifatnya konstrﬁk sosial"
sebagai "kodrati". Oleh karenanya, penting untuk “mengingatkan dan
mengingatkan kembali" bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan yang sifatnya
kodrati hanya terletak pada perbedaan organ biologis. Sedang yang menyangkut
peran, aktivitas, potensi dan ‘amaliyyah seseorang bisa diubah untuk
dimaksimalkan. Dalam era globalisasi seperti saat ini, perempuan sebagaimana
laki-laki harus menyadari bahwa dirinya "ada", sehingga harus senantiasa eksis
sesuai potensi yang dimiliki dan diinginkannya.

Mengenai "imam salat”, ide dasar yang bisa ditarik adalah imam salat
sangat terkait dengan relasi ma'mum dan imam. Bahwa yang berhak menjadi
imam adalah yang "terbaik atau lebih baik kualitasnya di antara ma'mumnya.”
Namun, paradigma yang mengakar adalah normativitas "jenis kelamin" lebih
utama dari "kualitas” itu sendiri. Terlebih, suara dan tubuh perempuan dianggap

bisa menimbulkan fitnah.
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Secara kultural, di Indonesia maupun di seluruh negara Islam, imam salat
untuk umum di masjid-masjid selalu laki-laki. Meski semakin banyak perempuan
yang lebih berkualitas dari segi bacaan al-Qur'an dan pengetahuan agamanya,
serta tidak semua laki-laki memiliki pengetahuan agama yang baik, tetap laki-laki
yang berhak menjadi imam. Pemahaman yang mensubordinasikan perempuan di
atas semakin kokoh, karena disosialisasikan "secara struktural” dalam "kultur
masyarakat” oleh para pemuka dan lembaga-lembaga agama sebagai ketentuan
llahi yang normatif dan tidak terbantahkan. Oleh karenanya, untuk saat ini,
sosialisasi "imam salat tidak terkait Jenis kelamin, tetapi kualitas” bary bergerak
dalam  "pemikiran". Mengingat, perubahan dan sosialisasi hal tersebut
menyangkut "kultur” dan "struktur” masyarakat yang masih sangat mengakar kuat
dalam segala aspeknya.

Dalam "pengibaratan sujud isteri kepada suami”, ide dasar yang bisa
ditarik adalah "relasi suami-isteri adalah relasi antara dua subyek yang sejajar atas
dasar kasih sayang.” Namun pemahaman agama yang mengakar kuat adalah relasi
subyek-obyek, isteri harus patuh total pada suami dan segala sesuatu didasarkan
kerelaan suami. Pandangan ini diperkuat oleh beberapa materi hukum positif, UU
Perkawinan no. 1 tahun 1974, PP Republik Indonesia no. 9 tahun 1975 dan
Inpres Republik Indonesia no. I tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam,
Buku I tentang Perkawinan yang melegitimasi hal tersebut.

Sesuatu yang tidak bisa dipungkiri, kultur masyarakat masih sangat kental
dengan nuansa patriarkhinya. Berbagai ketidakadilan terhadap perempuan dalam

bentuk subordinasi, marjinalisasi, stereotipe, violence, double burden merambah
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dalam semua sisi kehidupan perempuan. Realitas di atas lebih diperkokoh oleh
pemuka agama, lembaga-lembaga agama, maupun pembuat dan penegak hukum
yang mensosialisasikan berbagai bentuk ketidakadilan Jender terhadap perempuan
di masyarakat, di media cetak ataupun media elektronik.

Hal utama yang harus diupayakan adalah perempuan menyadari
"keberadaannya.” Seorang perempuan harus menyadari bahwa dia memiliki
dirinya sendiri, yang harus dipertanggungjawabkan secara personal di hadapan-
Nya. Sehingga secara material, struktural dan kultural, dengan lembaga
perkawinan tidak menjadikan perempuan kehilangan identitas diri, kehilangan
dirinya, serta kehilangan sebagian besar hak-haknya, sebagaimana yang banyak
terjadi saat ini.

Dalam beberapa tema hadis, ketidakadilan Jjender yang bersumber dari
substance of the law, culture of the law dan substance of the law dalam beberapa
faktor pengaruhnya mulai memudar, yakni dalam hadis poligami, kesaksian,
keharusan perempuan disertai mahram dan pemimpin.

Dalam "poligami", sebagaimana relasi suami isteri, ide dasar yang bisa
ditarik adalah "relasi suami-isteri adalah relasi antara dua subyek yang sejajar atas
dasar kasih sayang.” Meski dalam materi dan struktur hukum masih kuat, yakni
adanya beberapa aturan yang membuka peluang seorang suami melakukan
poligami. Secara kultural, pandangan tersebut mulai banyak ditentang banyak
pihak, khususnya kaum perempuan, karena dianggap sebagai salah satu bentuk

kekerasan fisik, psikologis, dan ekonomi bagi perempuan,
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Menghadapi berbagai realitas di masyarakat, poligami harus dikembalikan
kepada ruhnya, yakni dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan ketat yang
tidak bersifat material ataupun seksual, untuk mengangkat dan melindungi
keberadaan wanita yang akan dipoligami serta dengan konsekuensi bersikap
ma'ruf dan adil, sebagaimana yang dilakukan Nabi SAW. dengan menghadirkan
dan memprioritaskan kepentingan perempuan, sebagai pihak yang bereksistensi.

Lebih jauh, untuk konteks saat ini, bentuk pernikahan paling ideal adalah
monogami. Poligami hanya tepat dilakukan oleh para duda yang telah mapan
secara ekonomi, sosial, politik; anak-anaknya dari perkawinan sebelumnya telah
mapan; dengan mengawini perempuan yang secara sosial butuh diangkat
harkatnya,--seperti para janda yang beranak banyak, para janda korban kerusuhan,
perempuan gelandangan, perempuan korban traﬁcking, ataupun para mantan
wanita tuna susila yang telah bertaubat--dengan sikap adil dan arif yang
senantiasa ditegakkan, Memang, menolong perempuan bisa dilakukan tidak
dengan "menikah”, namun satu hal yang harus digarisbawahi ikatan pernikahan
lebih memiliki kekuatan moril untuk benar-benar menolong harkat dan martabat
mereka sebagai "manusia” yang sesungguhnya, jika benar-benar dilakukan sesuai
petunjuk Nabi.

Dalam maten "kesaksian perempuan”, ide dasar yang bisa dipetik adalah
bahwa "kesaksian seseorang ditentukan oleh kualitas dan kapabilitas seseorang
untuk menjadi saksi yang acceptable”, dan tidak terpaku pada jenis kelamin
maupun perbandingan angka tertentu. Seorang perempuan sebagaimana laki-laki

memiliki peluang menjadi saksi yang acceprable, begitu juga sebaliknya.
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Secara "kultural”, pandangan tentang kapabilitas kesaksian perempuan -
dibedakan dalam "wilayah" dan "nilai kesaksiannya" tidak didukung secara
material oleh materi hukum positif. Secara struktural pun semakin memudar. Hal
ini sangat wajar terjadi, mengingat Hukum Perdata dan Hukum Pidana yang
diberlakukan di Indonesia, sebagian besar masih merupakan vhukum warisan
Belanda.

Satu-satunya kasus di mana kesaksian perempuan tidak mendapat tempat
adalah dalam prosesi akad nikah secara Islam. Perempuan tidak memiliki hak
menjadi saksi. Setinggi apapun kualitas seorang perempuan, sama sekali tidak
mendapat tempat sebagai saksi dalam pernikahan keluarganya. Oleh karenanya
upaya revisi materi hukum tetap perlu diperjuangkan.

Dalam "keharusan perempuan bepergian haji disertai mahramnya", meski
keberadaan mahram masa Nabi, sangat terkait dengan aspek keamanan dan
perlindungan terhadap perempuan. Namun, ide dasar hadis tersebut lebih dalam
lagi, yakni "terealisasinya sesuatu yang dapat membantu pelaksanaan ibadah haji
dengan baik." Dalam konteks yang berbeda, sesuatu yang dapat membantu
terealisasinya ibadah haji dengan baik bisa dalam bentuk yang berbeda-beda pula.

Pemahaman tentang keharusan perempuan disertai mahram dalam bepergian
maupun haji semakin memudar. Hal ini disebabkan akses perempuan ke dunia
luar semakin luas, baik secara kuantitas maupun kualitas. Perempuan keluar
rumah sendini untuk sekolah, kuliah, bekerja ataupun kegiatan sosial dan

keagamaan merupakan hal biasa dan tidak lagi dipermasalahkan.



Di Indonesia, ibadah jama'ah haji dilakukan bersama-sama rombongan di
bawah koordinasi Departemen Agama RI, maka keberadaan berbagai fasilitas
yang memberi kemudahan dan kenyamanan (administrasi, pembekalan,
transportasi, akomodasi, akses komunikasi, informasi, dan sebagainya) untuk
merealisasikan kenyamanan dalam ibadah haji menggantikan "mahram” konteks
Nabi. Oleh karenanya penting bagi Depag untuk meningkatkan pelayanan bagi
jama’ah haji secara maksimal.

Dalam masalah "kepemimpinan”, ide dasar hadis adalah "memilih
pemimpin harus didasarkan pada kualitas dan kemampuan seseorang untuk
memimpin dengan baik", dan bukan pada jenis kelamin, suku, ataupun bentuk
fisiknya.

Materi hukum positif dan kultur masyarakat pada umumnya bisa
menerima perempuan menjadi pemimpin. Ini terjadi, karena dalam era globalisasi
saat ini, orang semakin menyadari bahwa banyak perempuan yang tampil dan
menduduki posisi number one, baik dalam skala kecil maupun skala besar.
Meskipun dalam hal ini, kita tidak bisa menafikan pandangan sebagian orang
yang masih "mempertanyakan” dan "menggugat” tampilnya seorang perempuan
sebagai presiden, sebagaimana yang terjadi dalam Pemilihan Presiden di
Indonesia putaran I dan ke II tahun 2004 ini, di mana salah satu kandidatnya
seorang perempuan.

Bagaimanapun, realitas historis empiris telah menunjukkan bahwa
"kapabilitas dan kualitas kepemimpinan" seseorang dalam mengatur merupakan

kunci utama keberhasilan seorang pemimpin. Oleh karenanya, alasan penolakan
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atau dukungan terhadap calon pemimpin, seharusnya lebih dilandasi
pertimbangan "ketidakmampuan” atau "kemampuan" yang bersangkutan dalam
memimpin dengan baik. |

Dengan beberapa paparan di atas, dapat ditunjukkan bahwa pemahaman
terhadap hadis-hadis perempuan dengan pendekatan hermeneutika yang
berperspektif jender--dengan mempertimbangkan konteks historisnya; memahami
secara integral, dan menyarikan ide dasarnya—dapat dipahami bahwa apa yang
disampaikan Nabi daﬁ apa yang dilakukan Nabi sama sekali tidak
mendiskriminasikan perempuan. Justeru sebaliknya, apa yang disampaikan Nabi
merupakan upaya "pembebasan perempuan” yang sangat luar biasa dan
menempatkan perempuan dalam posisi yang terhormat sebagai "manusia."

Terlepas dari semua, itu sebenarnya dengan banyaknya perempuan masuk
ke dunia publik, dengan meningkatnya kualitas dan kuantitas pendidikan
perempuan dan dengan terlibatnya perempuan sebagai figur publik bagaimanapun
telah membuka kesadaran kaum perempuan dan kaum laki;lalci akan beberapa hal
yang selama ini tidak disadari atau kurang tersadari, karena telah tertata apik
dalam kultur ataupun materi hukum yang ada.

Terlibatnya substance of the law, culture of the law dan structure of the
law, dalam melahirkan berbagai ketidakadilan terhadap perempuan, seharusnya
menyadarkan kita sebagai manusia yang hidup dalam "ﬁwng" dan ;’waktu", bahwa
yang diperjuangkan perempuan saat ini pada umumnya adalah agar perempuan
diposisikan sebagai "manusia”, karena Allah telah menciptakannya sebagai

"manusia” dan bukan lainnya. "Tidak dimanusiakannya" perempuan sebagai
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"manusia” setara dengan "dimanusiakannya" laki-laki sebagai "manusia”,
merupakan sesuatu yang perlu direkonstruksi.

Menarik persoalan di atas dalam skala yang lebih luas, sebenarnya
berbagai persoalan yang merambah di berbagai segi kehidupan bangsa Indonesia
ini, memiliki akar kesﬁmaan dengan persoalan yang terjadi pada diskursus
perempuan. Sulitnya bangsa Indonesia keluar dari berbagai keterpurukan dalam
bidang ekonomi, sosial, politik, pendidikan, hukum, hankam, dan sebagainya
bukan karena hutang yang begitu besar ataupun karena ‘terlalu miskin untuk
mensejahterakan rakyatnya. atau karena tidak ada SDM vyang berkualitas.
Keterpurukan bangsa ini, menurut penulis, lebih dikarenakan "terlalu banyak
orang yang tidak lagi memiliki moralitas"--khususnya orang yang memiliki akses
menentukan kebijakan publik--, karena "tidak memanusiakan manusia”, atau

terlalu banyak manusia yang "tidak dimanusiakan” olehnya.

B. Saran-saran

Dengan mempertimbangkan bahwa akar ketidakadilan jender tidak hanya
bersumber dari materi pemahaman agama, tetapi bersumber dari tiga muara,
yakni; (1) substance of the law (2) culture of the law (3) structure of the law. Oleh
karenanya, solusi yang ditawarkan yang menyangkut perlunya memperbaiki dan
melakukan berbagai perubahan yang berkeadilan jender (gender equalities) harus
Juga mempertimbangkan tiga hal tersebut.

Adapun beberapa solusi yang penulis tawarkan adalah:
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1) Terhadap substance of the law, yakni materi pemahaman agama
(termasuk pemahaman hadis); materi hukum tertulis maupun tidak tertulis, harus
ada upaya maksimal dari para pakar di bidangnya untuk melakukan dialog dém
sosialisasi penafian dogmatisasi "berbagai pemahaman dan aturan sebagai sesuatu
yang baku, statis dan tidak bisa dikritisi". Hal ini bisa dilakukan dengan
reinterpretasi dan rekonstruksi materi demi materi, fasal demi fasal, tema demi
tema yang sudah terkodifikasi dalam buku-buku sumber rujukan sebelumnya. Di
samping itu, perlu upaya kongkrit untuk mendesak kepada negara atas perubahan
hukum tertulis yang berkeadilan jender, diprioritaskan terhadap berbagai
kebijakan Pemerintah yang mengatur relé,si dalam berkeluarga yang sangat bias
jender.

2). Terhadép culture of the law, perlu mengintegrasikan perspektif jender
(gender policy) dalam masyarakat, berbagai organisasi dan lembaga pendidikan,
secara sistemik, struktural dan berkesinambungan. Perubahan dalam setiap
organisasi maupun institusi pendidikan diperlukan untuk melancarkan laju roda
solusi ketidakadilan jender. Di antara langkah kongkrit yang bisa dilakukan dalam
institusi Pendidikan, di antaranya pengembangan kurikulum berwawasan jender,
pengembangan buku pelajaran / materi kuliah yang sensitif jender, metode
pengajaran dan evaluasi yang berperspektif jender, manajemen pendidikan yang
berperspektif jender dan sebagainya.

3). Terhadap structure of the law, perlu upéya konkrit pendidikan massa--
secara spesifik terhadap pemuka agama, tokoh utama dalam lembaga-lembaga

agama, para penegak dan pembuat hukumnya,—-dengan sosialisasi masalah



ketidakadilan jender, baik melalui media cetak maupun elektronik. Secara khusus
dan terstruktur diperlukan pelatihan-pelatihan jangka pendek maupun jangka
panjang di kalangan terbatas, untuk membahas masalah terkait. Di samping itu,
perlu meningkatkan secara kuantitas maupun kualitas berbagai penelitian ataupun
tulisan dalam kerangka memahami teks atau tafsiran agama tentang jender dengan
menampilkan kesadaran historisitas dan integralitas teks dalam pemahaman, serta
keadilan jender.

4). Perlunya menyiapkan dan mendorong peningkatan SDM perempuan
secara kuantitas dan kualitas dalam berbagai bidang serta melibatkan perempuan
dalam berbagai kebijakan publik.

5). Perlunya keterlibatan berbagai Ilmu, seperti: [lmu Sejarah, Sosiologi,
Antropologi, Psikologi, untuk membantu memahami agama dengan pendekatan
teologis. Terjalinnya ikatan dan kerjasama yang harmonis antar berbagai ilmu dan
ilmuwannya dalam mengupas "Islam”, diharapkan dapat lebih membumikan

berbagai ajaran Islam sebagai sumber ajaran yang salih /i kuili zaman wa makan.
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